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ABSTRAK

Nurfadila. 2023. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI|I
IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 llhamsyah dan Pembimbing |1
Nursakiah.

Masalah utama dari penelitian ini yaitu siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran dan rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA
Negeri 4 Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap aktivitas dan
hasil belajar matematika pada siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen dengan desain penelitian
yakni One Group Pretest-Posttest Desaign. Sampel yang digunakan adalah siswa
kelas XII IPA 2 dengan jumlah 33 siswa, menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes pada data hasil belajar
matematika siswa, lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran problem based learning.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif dan inferensial, dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1). Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran problem based learning terhadap aktivitas siswa dengan rata-rata
persentase keaktian siswa adalah 74%. 2). Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar dengan adanya
peningkatan hasil belajar matematika siswa berada dalam kategori tinggi
berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar
0,8056 atau 80,56%. 3). Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning mencapai 84% yakni
respon yang baik atau positif.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Aktivitas, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar kurikulum wajib pada setiap
sekolah adalah matematika (Arif, dkk., 2021). Matematika mempunyai peran
besar dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua aktivitas kita melibatkan
kegiatan yang bersifat matematika, misalnya menghitung dan mengukur
(Jusmiana dan Nursakiah, 2016). Matematika menjadi salah satu mata pelajaran
yang penting dalam dunia pendidikan (Gaffar, dkk. 2021) karena dengan
matematika manusia menjadikan ilmu tersebut sebagai pengetahuan dasar yang
dapat digunakan untuk mengembangkan disiplin ilmu yang lainnya.

Matematika diberikan kepada siswa sejak dimulainya pendidikan di sekolah
dasar agar siswa dibekali oleh kemampuan dalam berpikir yang logis, analisis,
sistematis, kritis, dan kreatif (Gaffar, dkk. 2021) serta memiliki kemampuan
untuk bekerja sama disekitarnya. Dalam proses pembelajaran guru disaran-kan
memiliki kepekaan untuk mengenali setiap kemampuan yang dimiliki siswa
(Musdalifah dan Kristiawati, 2021).

Tujuan pembelajaran matematika tersebut agar siswa dapat memahami
konsep matematika dan pengaplikasiannya serta dapat menjelaskan
keterkaitannya dalam memecahkan masalah. Untuk mencapai tujuan suatu
pembelajaran ketika model dan perencanaan yang digunakan mempengaruh
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut dan keberhasilan
siswa akan tercapai saat proses berpikir siswa tersebut juga terlibat di dalam

proses pembelajaran (Ashabulkahfi dan Nursakiah, 2022).



Menurut Yanti (Fadhilah, dkk., 2022) bahwa Penerapan problem based
learning dapat membangun kemampuan komunikasi, motivasi siswa, sikap
sosial siswa dan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari
2023 di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto, guru semaksimal mungkin
menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa aktif memberikan timbal
balik atas materi yang diberikan. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang
hanya mendengarkan penjelasan guru, seperti yang terlihat pada gambar

dibawah ini.

Gambar 1.1 Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA 2

Gambar 1.1 memperlihatkan situasi kelas yang menunjukkan terdapat hanya
2 siswa mengangkat tangan untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang
sedang dipelajari di kelas tersebut.

Pembelajaran yang terbatas pada aktivitas mendengarkan guru dan diskusi,
dan tidak terdapat aktivitas pendukung didalam proses pembelajaran,
pembelajaran tersebut dapat menyebabkan aktivitas belajar siswa yang tidak

optimal (Rahmadani N dan Anugraheni, 2017). Oleh karena itu, Rahmadani N



dan Anugraheni (2017) mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah menerapkan pendekatan
pembelajaran yang dapat memacu siswa untuk beraktivitas di dalamnya dan
pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah pendekatan problem based
learning (PBL).

Menurut Yamin (Sari, 2020) bahwa problem based learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang memberikan kondisi belajar aktif kepada
peserta didik dalam memecahkan masalah dunia nyata. Hal ini sejalan dengan
ungkapan Novelita dan Darmayansyah (2022) bahwa dengan model problem
based learning juga menjadikan siswa lebih aktif karena pada proses
pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berfikirnya, mengarahkan siswa untuk mampu memecahkan masalah dalam
bidang studi yang dipelajari. Berkenaan dengan hal tersebut, telah dibuktikan
oleh penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Retna Widayanti dan
Khumaeroh Dwi Nur’aini (2020) bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar
matematika siswa sebesar 87,10% pada siklus Il dengan menerapkan
pembelajaran yang berbasis masalah.

Selain dari guru kurang mendapatkan timbal balik dari siswa di dalam
proses pembelajaran, hasil belajar matematika siswa juga tergolong rendah
karena masih terdapat siswa yang memperoleh nilai tepat atau dibawah standar
KKM yakni 75. Dengan melihat hasil rekapitulasi nilai ulangan harian siswa
kelas XI IPA 2 dengan jumlah siswa 30 orang, terdapat 16 siswa yang
memperoleh nilai < 75 dan 14 siswa memperoleh > 75. Dapat dilihat pada pada

gambar dibawabh ini, daftar nilai siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.



Gambar 1.2 Daftar Nilai Siswa Kelas X1 IPA 2

KELAS XIIPA 4
Wali kelas: Sri Wahyuni, S.Pd.,
Tugas Ulangan
NO. NAMA SISWA L/P KD 3.1 KD 4.1

UH
1 |ALDI L 64
2 |ALYA PUSPITA M. P 90 89 90 90 88 90 90
3 |ANDI LUTFIAH ASSAHRA P 88 89 92 88 90 85 88
4 |ANGGRIANI MUCHSIN P 90 90 90 90 95 90 72
5 |AMRAN L 89 80 90 85 80 88 73
6 DILPA AULIA HAPSOH P 94 95 90 95 90 92 78
7 |DINAR ISLAMIAH P 94 95 90 95 90 92 64
8 |Firmansyah L 80 78 80 80 78 80 64
9 HIKMA AMALIA RAMADANI P 90 90 90 90 90 90 82
10 |INDRI FEBRIANA P 94 95 95 90 90 90 72
11 |Jumadi L 90 92 89 90 90 89 74
12 [Lutfiah Indhi Amalia P 90 95 90 85 95 90 79
13 |MIFTAHUL DJANNAH P 85 90 90 84 90 90 78
14 |MUH. DIMAS L 88 90 90 88 90 90 62
15 |MUH. FADLI L 85 89 83 80 78 85 64
16 |MUH. IRSYAD L 85 85 88 80 78 85 64
17 |MUHAMMAD FAISAL JUFRI L 90 89 88 80 78 85 81
18 |MUHAMMAD ROIHAN FAHRUDDIN L 88 89 90 85 95 90 64
19 |MUHAMMAD TAUFIK HIDAYAT L 90 90 88 85 90 90 64
20 [NURANISAH WARDAH. B P 94 95 90 89 95 90 85
21 [NUR MUTHMAINNAH P 80 78 88 90 90 92 71
22 |Nurhikmayanti P 90 90 90 90 90 89 86
23 [Nurul Jumhaeriah R 94 95 83 80 78 85 71
24 [Nurul Sawal Annisa P 90 92 90 89 88 90 70
25 |Putry Ramadhani P 90 95 92 90 88 90 64
26 |Rezky Amelia Nur P 85 90 8 | 90 | 87 80 80
27 [RIZKY AMALIAH PUTRI. K P 88 90 89 90 79 80 79
28 [ST. MUTMAINNAH P 85 89 90 90 90 90 80
29  |Sukri Ahmad Rivail L 88 90 8 | 90 [ 79 80 81
30 |Sulvikar L 85 89 83 80 78 80 71
31 [SYAHRATY RIDHAYAH. S P 95 92 90 90 90 90 74
32 [TRIZACKY DARMAWAN L 88 90 89 90 79 80 62
33 [UMRAH WATI NUR P 95 90 92 90 90 90 96

RATA-RATA 74,15

Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto
Berdasarkan gambar 1.2 daftar nilai siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4

Jeneponto memperlihatkan bahwa terdapat 19 orang dari 33 siswa yang
memperoleh nilai ulangan harian dibawah standar nilai KKM yaitu <75.
Pencapaian hasil belajar siswa dapat berasal dari penerapan pembelajaran oleh
guru di kelas, seperti yang dimaksud oleh Fauzia (2018) bahwa penerapan
model pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mencapai hasil belajar
secara optimal adalah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam

menyampaikan materi kepada siswa agar siswa dapat mengaitkan materi



dengan kehidupan nyata yakni dengan menerapkan model Problem based
Learning atau disebut juga dengan model pembelajaran berbasis masalah.

Model problem based learning diharapkan dapat meningkatkan hasil dan
aktivitas belajar siswa (Agustin, 2013). Hal tersebut didukung oleh penjelasan
dari Novelita dan Darmayansyah (2022) bahwa Model problem based learning
(PBL) menjadikan siswa lebih aktif karena pada proses pembelajaran siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dengan
begitu, Penerapan model problem based learning (PBL) pada pelajaran
matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Fauzia, 2018)

Melihat keadaan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 SMA
Negeri 4 Jeneponto”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berpengaruh Terhadap Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA
2 SMA Negeri 4 Jeneponto?

2. Apakah Penerapan Model Problem Based Learning Berpengaruh Positif
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4
Jeneponto?

3. Apakah siswa merespon baik atau positif terhadap proses pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran problem based learning pada siswa

kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut.

1. Untuk Mengetahui Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2
SMA Negeri 4 Jeneponto Selama Proses Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning.

2. Untuk Mengetahui Penerapan Model Problem Based Learning Berpengaruh
Positif Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII IPA 2 SMA
Negeri 4 Jeneponto.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas
X1 IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan manfaat praktis,
akan diuraikan sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan
referensi yang bersifat ilmiah guna menambah pengetahuan mengenai
pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa.
2. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis dalam penelitian ini, memberikan manfaat sebagai

berikut.



Pihak sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi sekolah
dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran.
. Bagiguru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
guru dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran problem based lerning.
Bagi siswa

Penelitian diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam memahami

materi yang telah disampaikan oleh guru dan lebih giat belajar.

. Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan sekaligus
keterampilan bagi penelitian lain tentang penerapan model pembelajaran
problem based learning, maupun pengaruhnya terhadap aktivitas dan hasil

belajar siswa.
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BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Aris Shoimin (2020:23) model pembelajaran memberikan kerangka
dan arah bagi guru untuk mengajar. Hal ini diperjelas oleh Syamsidah dan Suryani
(2017:10) bahwa model pembelajaran adalah sebuah rancangan pembelajaran
jangka panjang yang didalamnya berisi tentang kerangka konseptual yang dapat
dijadikan penuntun mencapai tujuan pembelajaran. Adapun menurut Isrok'atun
dan Rosmala (2018:27) bahwa model pembelajaran menjadi pedoman secara garis
besar dalam merancang dan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dari
awal hingga evaluasi pada akhir pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
terarah dan dapat melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berupa pola rancangan pembelajaran oleh guru di kelas yang termuat
di dalam perangkat perencanaan pembelajaran.

Yulianti dan Gunawan (2019) mengemukakan bahwa Model pembelajaran
problem based learning merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada
kegiatan pemecahan masalah, dengan begitu pembelajaran akan sangat menuntut
siswa secara aktif menghadapi bentuk permasalahan yang disajikan oleh guru.
Retna Widayanti dan Khumaeroh Dwi Nur'aini (2020) lebih memperjelas lagi
bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah suatu proses yang dimulai dengan

ide-ide dalam membangun pemahaman atas ide-ide yang telah dimiliki siswa



tersebut. Sebab mengajar dengan model pembelajaran problem based learning ini
merupakan proses yang memerlukan kepercayaan siswa yakni kepercayaan bahwa
semua siswa dapat membuat ide yang bermakna tentang matematika sehingga
siswa akan lebih bersemangat mempelajari matematika (Widayanti dan Nur'aini,
2020).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam
pembelajaran yang berbasis masalah, siswa diharapkan mampu berpikir logis atas
ide-ide atau gagasan yang dapat diungkapkan melalui partisipasi aktif siswa atas
masalah matematis yang telah disediakan oleh guru.

Menurut Retna Widayanti dan Khumaeroh Dwi Nur’aini (2020:14) yang
menyatakan bahwa walaupun siswa lebih banyak belajar sendiri, peran guru juga
sangat penting untuk memantau aktivitas serta menfasilitasi proses belajar dan
merangsang siswa untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada.
Sehingga di dalam proses pembelajaran guru lebih banyak berperan sebagai
mediator atau fasilitator dalam membantu kegiatan belajar siswa untuk
menemukan solusi dan menggunakan sumber belajar yang ada.

Diperjelas pula oleh Putri, dkk. (Fadhilah, dkk., 2022) bahwa model
pembelajaran problem based learning ini menggunakan masalah yang bersumber
dari kehidupan sehari-hari yang bertujuan agar siswa dapat membangun
pengetahuan serta menerapkan ilmunya dalam memecahkan masalah.

Berikut terdapat tahapan dalam menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) menurut Ibrahim dan Nur (Sari, 2020:212) pada tabel

berikut:
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Tabel 2.1 Tahapan Model Problem Based Learning

Sintaks

Aktivitas/Kegiatan Guru

Aktivitas/Kegiatan siswa

Fase-1

Orientasi siswa

Guru  menjelaskan  tujuan

pembelajaran, menjelaskan

Kelompok siswa

mengamati dan memahami

kepada logistik ~ yang  dibutuhkan, | masalah yang disampaikan
masalah mengajukan fenomena atau | oleh guru atau yang
cerita untuk  memunculkan | diperoleh dari bahan bacaan
masalah, memotivasi siswa | yang disarankan.
untuk terlibat langsung dalam
pemecahan masalah yang dipilih
Fase-2 Guru membantu siswa | Siswa  berdiskusi  dan
Mengorganisas | mendefinisikan dan | membagi  tugas  untuk
ikan siswa mengorganisasikan tugas belajar | mencari data/bahan/alat
untuk belajar | yang  berhubungan dengan | yang diperlukan  untuk
masalah tersebut menyelesaikan masalah
Fase-3 Guru mendorong siswa untuk | Siswa melakukan
MPENE mengumpulkan informasi yang | penyelidikan (mecari
Pep Ry sesuai, melaksanakan | data/referensi/sumber)
Indy eksperimen untuk mendapatkan | untuk bahan diskusi.
MUy penjelasan  dan  pemecahan
kelompok .
Fase-4 Guru membantu siswa dalam | Siswa melakukan diskusi
megsr?mbangk merencanakan dan untuk menghasilkan solusi
menyajikan menyiapkan karya yang sesuai, | pemecahan masalah dan
hasil karya seperti laporan, video dan model | hasilnya
untuk membantu mereka berbagi | dipresentasikan/disajikan
tugas dengan temannya. dalam bentuk karya
Fase-5 Guru membantu siswa untuk | Setiap siswa/kelompok
Menganalisis | melakukan refleksi atau evaluasi | siswa meakukan presentasi
dan terhadap penyelidikan mereka | dan siswa lainnya
mengevaluasi | dan proses-proses yang mereka | memberikan apresiasi.
proses gunakan. Kemudian, dilanjutkan
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pemecahan dengan kegiatan membuat

masalah kesimpulan sesuai dengan
masukan yang diperoleh

dari siswa yang lain.

(Sumber: Sari (2020 dan Dhelilik (2023))

Terdapat pula kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran ini

menurut Shoimin (2020:132) yakni sebagai berikut.

Tabel 2.2 Kelebihan dan kelemahan Model Problem Based Learning

Kelebihan

Kelemahan

Siswa didorong untuk memiliki
kemampuan memecahkan masalah

dalam situasi nyata.

Siswa memiliki kemampuan
membangun pengetahuannya sendiri

melalui aktivits belajar

Pembelajaran berfokus pada masalah
sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari

oleh siswa

Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa

melalui kerja kelompok.

e Problem based learning tidak
dapat diterapkan untuk setiap
materi pelajaran, ada bagian guru
berperan aktif dalam menyajikan
materi. Karena lebih cocok untuk
pembelajaranyang menuntut

kemampuan pemecahan masalah.

Siswa terbiasa menggunakan
sumber-sumber pengetahun baik dari
perpustakaan, internet, wawancara,

dan observasi.

Siswa memiliki kemampuan menilai

kemajuan belajarnya sendiri

Siswa memiliki kemampuan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan
diskusi atau presentasi hasil pekerjan

mereka.

e Kelas yang memiliki tingkat
keragaman siswa yang tinggi,
guru akan mengalami kesulitan

dan pembagian tugas.
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e Kesulitan belajar siswa secara
individual dapat diatasi melalui kerja
kelompok dalam bentuk peer

teaching.

Sumber: (Shoimin, 2020)

Sumartini (Widayanti dan Nur‘aini, 2020) mengemukakan bahwa terdapat 5

karakteristik dari pembelajaran yang berbasis masalah (problem based learning)

adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Berdasarkan pada masalah, masalah tersebut membantu pengembangan
kemampuan itu sendiri bukan untuk menguji kemampuan.

Masalahnya benar-benar ill structured, tidak setuju pada sebuah solusi, dan
ketika informasi baru muncul dalam proses, presepsi akan masalah dan solusi
pun dapat berubah.

Guru bertindak sebagai pelatin dan fasilitator, siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri.

Tidak ada suatu rumus bagi siswa untuk menyelesaikan masalah, siswa hanya
diberikan petunjuk bagaimana mendekati masalah.

Originalitas dan penampilan.

Beberapa pendapat dan gagasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis

masalah yang dapat membangun dan merangsang proses berpikir atau bernalar

siswa melalui aktivitas siswa di kelas dalam menyelesaikan suatu masalah

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang diberikan oleh guru sehingga siswa

memperoleh suatu pengetahuan yang baru.
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2. Aktivitas Belajar Matematika

Menurut Sadirman (Imas Komariah, 2017) bahwa aktivitas belajar dapat
bersifat fisik maupun mental, sebagaimana dalam proses belajar kedua aktivitas
tersebut harus saling berkaitan. Oleh karena itu, aktivitas belajar yang dilakukan
oleh siswa selama pembelajaran adalah kegiatan atau perbuatan baik secara fisik
(gerakan) maupun psikis (berpikir) yang dapat mendukung proses belajar siswa.

Menurut Usman (Rahmadani N dan Anugraheni, 2017) menggolongkan
aktivitas belajar siswa ke dalam beberapa hal yakni aktivitas visual, aktivitas lisan,
aktivitas mendengarkan, dan aktivitas menulis. Dengan begitu untuk melihat hasil
yang optimal dari aktivitas belajar matematika siswa, maka perlu adanya inovasi
pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik (Fitri, dkk., 2020).

Rahmadani N dan Anugraheni (2017) menambahkan bahwa salah satu cara
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah menerapkan pendekatan
pembelajaran yang dapat memacu siswa untuk beraktivitas di dalamnya dan
pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah pendekatan problem based
learning (PBL).

Beberapa pendapat dan gagasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa aktivitas belajar merupakan segala bentuk kegiatan yang
dilakukan dalam proses belajar. Sedangkan, aktivitas belajar matematika siswa
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencari tahu dan
menemukan pengetahuan yang baru selama proses pembelajaran matematika

berlangsung.
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3. Hasil Belajar Matematika

Menurut Irwato dan Widodo (sari, dkk. 2019) bahwa hasil belajar merupakan
indikator keberhasilan suatu pembelajaran, sehingga guru dapat mengukur tingkat
keberhasilan siswa dalam mencerna materi yang diberikan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah pencapaian yang diperoleh dari
proses belajar siswa.

Dipertegas oleh Susanto (Suratman, dkk. 2019) bahwa hasil belajar diartikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
yang telah diajarkan. Dengan begitu, hasil belajar siswa merupakan pencapaian
siswa selama proses pembelajaran yang dapat diukur yakni melalui kegiatan
evaluasi berupa tes hasil belajar dan dinyatakan dengan angka-angka atau nilai yang
selanjutnya disebut sebagai skor perolehan hasil belajar siswa.

Beberapa pendapat dan gagasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika siswa merupakan pencapaian siswa setelah melalui
proses belajar matematika siswa yang diperoleh melalui evaluasi berupa tes untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

B. Kerangka Pikir

Siswa yang kurang berpartisipasi aktif di dalam proses belajar banyak ditemui
pada beberapa kelas, sehingga pihak sekolah melakukan penyaringan untuk
menentukan satu kelas sebagai kelas unggulan yang berisi siswa/siswi cerdas dan
aktif didalam proses belajar di kelas. Hal tersebut tentunya dilihat dari hasil belajar

siswa, dan hasil belajar matematika siswa dapat dikatakan masih rendah.
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Pengoptimalan pembelajaran di kelas menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut, maka dibutuhkanlah suatu strategi atau model pembelajaran yang
tepat dalam membangun aktivitas belajar matematika siswa dan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa di kelas.

Strategi yang dapat dipilih ialah model problem based learning. Model problem
based learning adalah pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah yang
dapat mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
sehingga mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah telah tersajikan. Model
problem based learning dapat membuat siswa belajar lebih aktif, meningkatkan
kemampuan belajar mandiri, teliti dan berpikiran logis. Peran guru dalam
pembelajaran ini ialah sebagai fasilitator bagi siswa untuk membantu siswa dalam
mengidentifikasi masalah dan penggunaan sumber belajar, serta mendukung
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Dengan demikian model problem based
learning diduga dapat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika
siswa.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Kondisi Awal
- Siswa kurang aktif dikelas.

- Hasil belajar yang rendah.

l _______________ > Pretest

Penerapan model problem based learning
dalam proses pembelajaran di kelas.

l _______________ > Posttest

Tes Hasil Belajar Matematika Siswa
(Pretest dan Posttest), Hasil Observasi
aktivitas siswa dan Angket Respon Siswa

!
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Analisis Data Menggunakan Uji T-Test

!

Hasil

!

Terdapat  Pengaruh  (siswa
terlibat aktif mengikuti
pembelajaran didalam kelas dan
hasil belajar matematika siswa

!

Tidak Terdapat Pengaruh (siswa
kurang aktif mengikuti
pembelajaran didalam kelas dan
hasil belajar matematika siswa

meningkat) tetap)

C. Hasil Penelitian Relevan
Berikut ini merupakan hasil penelitian relevan dari berbagai peneliti, yakni

akan diuraikan dibawabh ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Retna Widayanti dan Khumaeroh Dwi Nur’aini
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dan Aktivitas Siswa” di
tahun 2019. Dari hasil penelitian yang dilakukan, model pembelajaran problem
based learning menunjukkan pembelajaran yang lebih baik dari pada
pembelajaran ekspositori. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah bahwa penelitian ini berupa jurnal ilmiah, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), Populasi
maupun tempat penelitian ini dilakukan di kelas 8 SMP YPPK Yoanes XXIII
di merauke, tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar
matematika dan aktivitas siswa melalu pemebalajaran problem based learning

(PBL). Persamaan Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah
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dalam menerapkan model pembelajaran problem based learning sebagai
tindakan yang digunakan, variabel yang akan diteliti adalah variabel aktivitas
dan hasil belajar matematika siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadist Awalia Fauzia, yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SD” di tahun 2018. Dari hasil
penelitian yang dilakukan, bahwa pembelajaran dengan model Problem based
learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5% sampai yang tertinggi 40%,
dengan rata-rata 22,9%. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah bahwa penelitian ini berupa jurnal ilmiah, jenis penelitian yang
digunakan adalah meta analisis dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model problem based learning pada mata pelajaran Matematika
SD. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran problem based

learning dalam pembelajaran matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Normala Rahmadani N. dan Indri Anugraheni,
yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui Pendekatan
Problem Based Learning Bagi Siswa Kelas 4 SD” di tahun 2017. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar Matematika melalui
pendekatan Problem Based Learning siswa kelas 4 SDN Petirrejo Kecamatan
Ngadirejo dari siklus | ke Siklus Il mengalami peningkatan. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini
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dibuat dalam sebuah jurnal ilmiah, penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK), populasi dan tempat penelitian yang dilakukan adalah
siswa kelas 4 SDN Petirrejo Kecamatan Ngadirejo kabupaten Tamanggung,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika melalui penerapan model pembelajaran problem based learning
siswa kelas 4 SD. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah meneliti aktivitas belajar matematika siswa melalui

penerapan model pembelajaran problem based learning.

D. Hipotesis Penelitian
Ada hipotesis statistik yang digunakan didalam penelitian ini, yakni sebagai
berikut:
1. Hasil Belajar Matematika
a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran minimal sama
dengan KKM 75, dengan hipotesis statistik:
Hy,:u < 75lawan Hy:u = 75
Keterangan:
u = Skor rata-rata hasil belajar
b. Jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal) dengan
hipotesis statistik:
H,: m < 80% lawan H;: m = 80%
Keterangan:
m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
2. Rata-rata aktivitas belajar matematika siswa > 70%

3. Rata-rata respon siswa terhadap pembelajaran matematika siswa > 70%.






BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian Pre eksperimen. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Pada penelitian
yang akan dilakukan ini tidak dilakukan kontrol yang cukup terhadap variabel
bebas yang dapat mempengaruhi variabel terikat. Jenis penelitian ini dipilih karena
pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol misalnya ketika ukuran
sampel kecil atau x < 50.
B. Lokasi Penelitian

Peneliti akan melakukan penelitian di UPT. SMA NEGERI 4 Jeneponto.
Lokasi penelitian ini berada di kecamatan Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto.
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subyek yang akan diukur atau akan diteliti.
Adapun populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XIl IPA SMA NEGERI 4 Jeneponto yang terdaftar pada tahun ajaran
2023/2024. Jumlah Populasi dalam Penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 1.1 Jumlah Populasi kelas XI1 IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto

Kelas Jumlah Siswa
XIT'IPA 1 35
X1 IPA 2 33
XII'IPA 3 34

19
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Jumlah 102 siswa
(Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto, 2023)

2. Sampel

Sampel yang akan digunakan ialah siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4
Jeneponto yang berjumlahkan 33 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik probability yakni dengan cara simple random
sampling. Dalam simple random sampling, anggota sampel yang dipilih adalah
sampel yang memiliki karakteristik yang homogen dan diambil secara acak.
D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah One Group
Prettest-Posttest design, yang termasuk dalam penelitan Pre-eksperimen. Dalam
penelitian ini hasil dari perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan keadaan sebelum dengan keadaan setelah perlakuan (treatment).

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. 1 One Group Prettest-Posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest

Byl X 02
(Sumber: Sugiyono, 2019)

Keterangan:
e Ol = pretest untuk mengukur kemampuan awal kelompok eksperimen
sebelum diberikan perlakuan

e 02 = posttest untuk mengukur kemampuan akhir kelompok eksperimen setelah
diberikan perlakuan.

e X = perlakuan/treatment (model problem based learning)



21

E. Variabel Penelitian
Variabel di dalam penelitian ini adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian, dalam penelitian ini terdapat dua Variabel yaitu:
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
problem based learning dalam pembelajaran matematika.
2. Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar matematika

(Y1) dan hasil belajar matematika (Y2).

F. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan bagian dalam
pembelajaran kontekstual, dalam penerapannya pada kegiatan guru
memberikan suatu permasalahan yang dipecahkan oleh siswa.

2. Aktivitas Belajar Matematika adalah segala tindakan/perbuatan/gerakan dalam
belajar matematika yang ditandai melalui kegiatan siswa selama pembelajaran
matematika berlangsung. Instrumen yang digunakan untuk mengukur aktivitas
siswa yaitu lembar observasi aktivitas siswa.

3. Hasil belajar matematika siswa adalah pencapaian belajar yang diperoleh siswa
setelah melakukan kegiatan belajar matematika melalui prosses pembelajaran
penerapan model problem based learning. Instrumen yang digunakan untuk

mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes tertulis.
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G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian memuat Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang

dilakukan, yaitu:

1.

Observasi

Mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian

Melakukan konsultasi dengan pihak kepala sekolah dan salah seorang guru
matematika mengenai permasalahan dalam pembelajaran matematika yang ada
di SMA Negeri 4 Jenenponto.

Mengamati proses pembelajaran di kelas.

Tahap persiapan

Menentukan model problem based learning sebagai solusi dari permasalahan
yang didapatkan setelah melakukan observasi di SMA Negeri 4 Jenenponto
Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan dengan menggunakan model problem based learning.

Membuat instrument penelitian berupa perangkat pembelajaran berupa RPP,
pretest dan posttest yakni tes tertulis berupa soal essay, serta lembar observasi
dan angket respon siswa.

Melakukan uji validasi perangkat dan instrument pembelajaran kepada dosen
validator.

Pelaksanaan

Memberikan pretest (tes awal) sebelum memasuki materi ajar

Menyampaikan materi yang akan diajarkan

Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa
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e Memberikan posttest (tes akhir) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diterapkan model problem based learning.
e Memberikan dan mengarahkan siswa untuk mengisi angket respon siswa atas
proses pembelajaran yang telah berlangsung.
4. Tahap penyelesaian
e Mengumpulkan semua data yang diperoleh selama penelitian
e Menganalisis data yang telah terkumpul
e Menyimpulkan hasil penelitian.
H. Instrumen Penelitian
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh informasi tentang penguasaan materi siswa
terhadap pembelajaran matematika sebelum dan setelah diterapkan model problem
based learning yang disebut dengan pretest dan posttest. Betuk tes yang digunakan
berupa uraian/essay.
2. Lembar Observasi Aktivitas
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning.
Lembar observasi ini diisi oleh observer sebagai pengamat kegiatan didalam kelas

selama proses pembelajaran berlangsung.
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3. Angket Respon Siswa
Angket siswa merupakan instrumen penelitan yang digunakan untuk

mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

menerapkan model problem based learning.

I. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data atau informasi mengenai hal
yang ditelliti. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini untuk
memperoleh data yang diperlukan adalah sebagai berikut:

1. Data hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil belajar yakni
melalui pretest dan posttest.

2. Data aktivitas belajar siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi.

3. Data tentang angket respon siswa diambil dengan melalui angket.

4. Data lainnya tentang sekolah diperoleh dari cara dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data dengan melihat atau mencatat dokumen yang telah ada,
seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang telah ada.

J. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistika Deskriptif
Analisis statistika deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum

(Sugiyono, 2019:241). Berkaitan dengan hal tersebut, analisis statistik deskriptif

dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas belajar



25

matematika siswa dan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
pemberian perlakuan model problem based learning.
a. Analisis data observasi aktivitas siswa
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Data pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
dianalisis dengan melihat persentase dari setiap indikator aktivitas siswa dan
melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. Setiap pertemuan perlu dihitung rata-
rata skor aktivitas siswa untuk menentukan rata-rata aktivitas secara keseleruhuan.
Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis aktivitas siswa adalah

sebagai berikut:

5, = L

x 100%
Keterangan:

S, = Persentase jumlah siswa yang melakukan aktivitas setiap pertemuan

Y. X,, =Jumlah siswa yang melakukan aktivitas setiap pertemuan

N = Jumlah siswa

Keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan aktivitas belajar dan ketercapaian
indikator aktivitas siswa dinyatakan efektif jika persentase setiap indikator minimal
70%.

b. Analisis Data Hasil Belajar Matematika
Data hasil belajar yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis

statistik deskriptif dilakukan untuk mengungkapkan keadaan sampel atau

mendeskripsikan hasil belajar siswa secara individual.
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Adapun kriteria yang dijadikan acuan dalam penelitian ini untuk menentukan
seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4
Jeneponto, yaitu:

Tabel 3.2 Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Kategori Hasil Belajar Interval Nilai
Rendah x <75
Sedang 75 <x <83
Tinggi 83 <x <92

Sangat Tinggi 92 <x <100

(Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto)
Adapun kategori standar ketuntasan klasikal hasil belajar matematika kelas X11
IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kategoris Standar Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas XI1 IPA 2

Kategori Nilai
Tidak Tuntas 0<x <75
Tuntas 75 <x <100

(Sumber: SMA Negeri 4 Jeneponto)

Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas tersebut
telah mencapai kriteria ketuntasan minimum adalah 75. Oleh karena itu, dapat

dihitung dengan cara sebagai berikut:

Y. siswa yang tuntas (275)

x 100

% ketuntasan = > siswa

Untuk mengetahui adanya pengaruh hasil belajar matematika siswa dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning antara sebelum dan
setelah pembelajaran dapat dihitung dengan gain. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dan posttest. Gain yang diperoleh untuk menghitung
peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah menggunakan gain

ternormalisasi (normalasasi gain). Rumus N-gain adalah sebagai berikut:
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Posttest—Spretest

Gain Ternormalisasi (g) = >

ideal=Spretest

Tingkat perolehan gain score ternormalisasi dikategorikan dalam 3 kategori,
yaitu:

Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa Berdasarkan
Nilai Gain Ternormalisasi

Nilai Gain o
. Kriteria
Ternormalisasi
g9<030 Rendah
0,30<9g<0,70 Sedang
0,70<9<1,00 tinggi
Sumber:

c. Analisis Data Angket Respon Siswa
Analisis yang dilakukan pada data angket respon siswa adalah menentukan
persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap pembelajaran

dengan menggunakan rumus:

= TNR

Keterangan:

% JS : Persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon
TNR : Total nilai respon

n - jJumlah siswa

Penentuan kriteria respon siswa terhadap pembelajaran dengan model
problem based learning adalah positif apabila minimal 70% siswa yang

memberikan respon positif dari semua aspek yang ditanyakan.
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2. Analisis Statistika Inferensial
Analisis statistika inferensial yang digunakan peneliti untuk menguji
hipotesis penelitian. Namun, sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebagai syarat penggunaan statistik parametrik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji atau mengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pengujian Shapiro Wilk menggunakan SPSS versi 24 digunakan
untuk melihat apakah data mengikuti distribusi normal atau tdak. Hipotesis nol
(Ho) untuk uji ini yaitu data berdistribusi normal, sedangkan Hipotesis
alternatifnya (Ha) yaitu data tidak berdistribusi normal dengan taraf
signifikansi 5% atau 0.05. Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas
Shapiro Wilk:
- Jika nilai Probabilitas (sig) < 0.05 maka, Ho ditolak; Ha diterima, yakni
data tidak berdistribusi normal
- Jika nilai Probabilitas (sig) > 0.05 maka, Ho diterima; Ha ditolak, yakni
data berdistribusi normal.
b. Uji hipotesis
Tujuan dilakukan pengujian ini ialah untuk mengetahui apakah variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian ini
dilakukan dengan uji t yaitu membandingkan atau melihat perbedaan antara t-
hitung dengan t-tabel. Cara menghitungnya dengan menggunakan SPSS,
dengan menerapkan teknik one sample t-test (uji t satu sampel). Uji ini

dilakukan dengan syarat:
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e Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima

e Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak

Hipotesis:

2) Hasil Belajar siswa
a) Uji Ketuntasan KKM individual

Uji ketuntasan KKM atau Kketuntasan rata-rata digunakan untuk
mengetahui rata-rata hasil beljar matematika siswa kelas XII IPA 2 setelah
menerapkan model pembelajaran problem based learning. Adapun model

hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
a1 HEr A0S

Persamaan one sample t-test:

o XU
Lhit = —=

n
Keterangan:

tyir = nilai t-hitung

U, = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 75
X = rata-rata sampel

s = standar deviasi sampel

n = jumlah sampel

Untuk menginterpretasikan hasil one sample t-test maka dilakukan
perbandingan antara nilai t-hitung dan t-tabel. Adapun Kkriteria dalam

melakukan pengambilan keputusan yaitu:
- H, diterima jika nilai t-hitung < t-tabel
- H, ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel

Jika nilai t-hitung > t-tabel maka skor rata-rata hasil belajar siswa setelah

pembelajaran model problem based learning mencapai KKM 75.
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b) Uji Hipotesis Ketuntasan Klasikal

Uji ketuntasan klasikal dilakukan untuk mengethui keberhasilan siswa kels
XIl IPA 2 dalam mencapai ketuntasan belajar setelah penerapan model
pembelejaran problem based learning dengan Uji Proporsi. Jumlah siswa yang
tuntas belajar minimal 80% (tuntas klasikal) dengan hipotesis statistik sebagai
berikut:

H,:m < 80% Hy:m > 80%

Keterangan: m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Persamaan uji Proporsi:

]

=—m

Zpit =
hit e

Keterangan:

Zpit = nhilai z-hitung
m = peluang sukses
x = jumlah sukses
n = jumlah sampel

Untuk menginterpretasikan hasil uji proporsi maka dilakukan
perbandingan antara nilai z-hitung dan z-tabel. Adapun kriteria dalam

pengambilan keputusan yaitu:

- Ho diterima jika nilai z < z¢y 5_ g
- Ho ditolak jika nilai z > z¢y 5_4), dimana a = 5%.
Jika nilai z > z(y 5_,) Maka ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

diatas 80% setelah penerapan model problem based learning.
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c). Pengujian Hipotesis Berdasarkan N-Gain (Peningkatan) Menggunakan Uji

T Satu Sampel

Pengujian N-Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan
membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. Pengujian hipotesis
berdasarkan N-Gain menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan
menerapkan teknik One sample t-test (uji t satu sampel). Teknik ini digunakan
untuk menguji perbedaan secara signifikan atau tidak antara suatu parameter

dengan rata-rata dari suatu sampel.

Adapun model hipotesis yang digunakan adalah one tailed test (uji pihak
kanan) sebagai berikut.
Hy:pg <0,3 Hyipg, =03
Keterangan:
ug = Skor rata-rata gain ternormalisasi
Persamaan one sample t-test

-
thit = —

3

trir = nilai t-hitung

g = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 70
X = rata-rata sampel

s = standar deviasi sampel

n = Jumlah sampel









BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis data dalam penelitan ini dianalisis berdasarkan data yang
diperoleh oleh peneliti dari penelitian yang telah terlaksana di SMA Negeri 4
Jeneponto tepatnya di kelas X1l IPA 2 yang berjumlah 33 siswa dengan jumlah
pertemuan sebanyak 6 pertemuan, pertemuan pertama berupa kegiatan pemberian
pretest sebagai pengukuran kemampuan awal siswa, empat pertemuan berikutnya
merupakan pelaksanaan prose pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning, dan pertemuan terakhir berupa
kegiatan pemberian posttest sebagai pengukuran kemampuan siswa setelah
diberikan perlakuan.

Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif berdasarkan data yang
dikumpulkan selama penelitian berlangsung.
a. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diukur dengan
melakukan pengamatan berdasarkan komponen-komponen penilaian yang telah
disusun. Komponen-komponen tersebut berkaitan dengan aktivitas siswa,
perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, dan keterampilan siswa
di setiap pertemuan selama proses pembelajaran. Ketercapaian dari komponen-
komponen tersebut dinilai oleh observer atau pengamat pada setiap pertemuan

selama proses pembelajaran matematika berlangsung dan dimasukkan ke dalam
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lembar observasi aktivitas siswa untuk dianalisis seberapa efektif proses
pembelajaran matematika dengan model problem based learning pada siswa kelas
X1l IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto. Data isian yang diperoleh tersebut akan
dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil pengamatan aktivitas siswa
disajikan secara lengkap dalam lampiran. Lembar observasi aktivitas siswa
tersebut telah diuji validitas oleh dua orang validator ahli dibidangnya sebelum
diberikan kepada siswa. Hasil rangkuman setiap pertemuan disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses

Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Model Problem Based
Learning

Pertemuan Rata- Persentase
No. Aktivitas Siswa rata (%)

1.  Siswa yang hadir g*30 25—33 30 91%
pada saat proses
pembelajaran

2.  Siswa yang B2 | 28 B S 5 30 89%
menyimak guru
dalam

menyampaikan
tujuan pembelajaran

3. Siswa yang e DT eSO 28 86%
memperhatikan
permasalahan yang
disajikan oleh guru
pada saat proses
pembelajaran

4.  Siswa yang antusias 32 30 24 32 30 89%
membentuk
kelompok  belajar g

berdasarkan arahan

m 4 m
m o4 4 o O
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dari guru pada saat
proses pembelajaran

T

Siswa
memperhatikan
penjelasan guru saat
pembelajaran
berlangsung

yang

31

29

23

28

28

84%

Siswa vyang aktif
berdiskusi  dalam
membantu anggota
kelompok  dalam
menyelesaikan
tugas atau LKS

23

19

18

28

22

67%

Siswa
memperhatikan
presentasi hasil
kerja dari kelompok
lain

yang

30

23

18

30

25

771%

Siswa
menyelesaikan
tugas atau LKS yang
diberikan

yang

32

30

24

33

30

90%

Siswa
menjawab
pertanyaan guru
atau siswa lain
tentang materi
pembelajaran

yang

23

21

21

23

22

67%

10.

Siswa yang bertanya
kepada guru atau
siswa lain tentang
materi pembelajaran

m 4 m XD

23

21

21

23

m = -

22

67%
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11. Siswa yang mampu 28 23 21 18 23 68%
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

12. Siswa yang ribut 2 4 2 4 3 9%
pada saat
pembelajaran
berlangsung di kelas

Rata-rata 24 74%

Sumber:

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa terdapat 12 komponen
aktivitas siswa yang diamati, diperoleh rata-rata persentase hasil pengamatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model problem
based learning adalah efektif apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Pada tabel 4.1 menunjukkan perolehan hasil pengamatan
aktivitas siswa dengan nilai rata-rata persentase dari 12 komponen yang diamati
selama 4 kali pertemuan ialah 74% yang berarti >70%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata persentase hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran problem
based learning memenubhi kriteria baik yang telah ditentukan dan dapat dikatakan
efektif.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa

Hasil belajar siswa diukur berdasarkan pemberian tes sebelum dan setelah

penerapan proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran problem

based learning pada siswa kelas XIl IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto. Adapun
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analisis deskriptif dari hasil belajar matematika siswa yang ingin diamati berupa
berupa skor tertinggi, skor terendah, rentang skor, rata-rata, variansi, dan standar
deviasi. Kemudian hasil belajar siswa akan dikelompokkan berdasarkan kategori
standar penilaian dan kategori standar kelulusan.
1) Deskripsi Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum Penerapan Pembelajaran
Dengan Model Problem Based Learning
Hasil analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan kepada siswa
secara ringkas disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.2 Nilai Statistik Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum Penerapan
Pembelajaran Dengan Model Problem Based Learning

Statistik Nilai Statistik

Jumlah sampel 38
Skor Ideal 100
Skor tertinggi 40
Skor terendah A7/
Rentang Skor 25

Rata-rata 30,79

Variansi 39,98
Standar Deviasi 6,32

Sumber: Lampiran 4.1; hal. 142

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat bahwa total siswa yang mengikuti pretest
sebelum penerapan model pembelajaran problem based learning sebanyak 33 siswa
dengan perolehan skor rata-rata sebesar 30,79 dari skor ideal yang telah ditentukan
yaitu 100, dengan memiliki sebaran data yang kurang bervariasi dan standar deviasi
sebesar 6,32 dapat menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh semakin
akurat.

Selanjutnya hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran

problem based learning kemudian dikelompokkan dalam kategorisasi standar



37

ketuntasan berdasarkan tabel 3.1 pada bab sebelumnya. Adapun hasil
pengelompokkannya disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.3 Kategorisasi Standar Penilaian Hasil Tes Matematika Siswa
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learnig

Kategor_i Hasil Interval Nilai Frekuensi Persentase (%)
Belajar
Rendah x <75 33 100
Sedang 75 <x <83 0 0
Tinggi 83 <x <92 0 0
Sangat Tinggi 92 <x <100 0 0
Jumlah 33 100

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 133

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut terlihat bahwa siswa kelas XI1 IPA 2 sebanyak
33 siswa yang diberikan pretest memperoleh nilai < 75 (75; Standar Nilai KKM)
yang berarti bahwa hasil tes siswa sebelum penerapan pembelajaran matematika
dengan model problem based learning termasuk ke dalam kategori rendah.

Selanjutnya hasil belajar siswa sebelum penerapan pembelajaran matematika
dengan model probem based learning dikelompokkan dalam kategorisasi standar
ketuntasan klasikal berdasarkan tabel 3.3 pada bab sebelumnya. Adapaun hasil
pengelompokkannya disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Tes Matematika Siswa
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Kategori Nilai Frekuensi Presentase (%)
Tidak Tuntas IR <75 33 100
Tuntas e o A ) 0 0
Jumlah 33 100

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 133

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa hasil tes siswa sebelum
penerapan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning tidak tuntas secara klasikal.

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan tabel 4.3 dan tabel 4.4 adalah bahwa

hasil tes siswa secara umum sebelum penerapan model pembelajaran matematika
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dengan model problem based learning termasuk dalam kategori tidak tuntas, baik
secara individual maupun klasiskal. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh
siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.
2) Deskripsi Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Penerapan Pembelajaran
Matematika Dengan Menerapkan Model Problem Based Learning
Hasil analisis deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan kepada siswa
secara ringkas disajikan dalam tabel dibawabh ini.

Tabel 4.5 Nilai Statistik Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Penerapan
Pembelajaran Dengan Model Problem Based Learning

Statistik Nilai Statistik
Jumlah sampel 83
Nilai Ideal 100
Skor tertinggi 94
Skor terendah 70
Rentang Skor 24
Rata-rata 86,64
Variansi 52,801
Standar Deviasi 7.26

Sumber: Lampiran 4.1;hal:142

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut terlihat bahwa jumlah siswa yang mengikuti
postest sebanyak 33 siswa dengan perolehan skor rata-rata hasil posttest siswa
sebesar 86,64 dari skor ideal yang mungkin diperoleh siswa yaitu 100 dengan
standar deviasi sebesar 7.26 dan memiliki sebaran data kurang bervariasi yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata semakin akurat.

Hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran problem based learnin dikelompokkan dalam kategorisasi standar
ketuntasan berdasarkan tabel 3.2. Adapun hasil pengelompokkannya disajikan

dalam tabel berikut.
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Tabel 4.6 kategorisasi Standar Penilaian Hasil Tes Matematika Siswa Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Kategori Hasil I Frekuensi Persentase (%)
i Interval Nilai
Belajar
Rendah x <75 5 15%
Sedang 75 < x <83 3 9%
Tinggi 83 <x <92 15 45%
Sangat Tinggi 92 <x <100 10 30%
Jumlah 33 100

Sumber: Lampiran 3.1;hal:134

Berdasarkan tabel 4.6 tersebut memperlihatkan bahwa siswa kelas XII IPA 2
SMA Negeri 4 Jeneponto yang telah melakukan posttest yakni sebanyak 33 siswa,
28 siswa dengan hasil tes siswa setelah penerapan model pembelajaran problem
based learning tergolong tinggi yakni >75 (75; Standar Nilai KKM).

Hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran problem based
learning, selanjutnya dikelompokkan ke dalam kategorisasi standar ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal pada tabel 3.3. Adapun hasil pengelompokkannya
disajikan pad atabel berikut.

Tabel 4.7 Kategorisasi Standar Ketuntantasan Hasil Tes Matematika Siswa
Setelah Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Tidak Tuntas =75 5 15%
Tuntas IoEF A T WOU 28 85%

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 134

Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut dapat terlihat bahwa hasil tes matematika setelah
penerapan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas XII IPA
2 SMA Negeri 4 Jeneponto sebanyak 33 siswa, dikategorikan tuntas secara klasikal

yakni> 80%.
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Perbandingan nilai hasil belajar siswa kelas XI1 IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran problem based learning dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Perbandingan Data Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum (pretest)
dan Setelah (Posttest) Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning.

No Hasil Belajar Siswa Pretest Posttest

1 Nilai Terendah 12 70

2 Nilai Tertinggi 40 94

3 Rata-rata Nilai Test 30,8 86,67

4 Persentase I_(etuntasan 0% 85%
Klasikal

Sumber: Lampiran 3.1; hal. 133-135

Dari tabel 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran problem based learning ialah mengalami
peningkatan, pada sebelum diterapkan diperoleh nilai rata-rata sebesar 30,8
kemudian mengalami peningkatan setelah diterapkannya yakni sebesar 86,67%
dengan persentase ketuntasan klasikal yakni dari 0% menjadi 85%.

3) Dekripsi Normalized Gain Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa akan dianalisis terlebih
dahulu menggunakan rumus normalized gain untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah
diterapkan model pembelajaran problem based learning. Adapun hasil

perhitungannya adalah sebagai berikut:

N — iPosttest_EPretest

9

ildeal_ iPretest:

_ 86,67—-30,8

9 100 — 30,8
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_ 5587
97 692
N, = 0,8056

Berdasarakan pehitungan normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
pada siswa kelas XIlI IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah diterapkannya
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran problem
based learning sebesar 0,8056. Selanjutnya berikut akan diperlihatkan persentase
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran problem
based learning yang dikelompokkan kedalam klasifikasi normalized gain yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Peningkatan Hasil Tes Matematika

Siswa Setelah Pembelajaran Matematika dengan Model Problem Based
Learning

Nilai Gain g Frekuensi Persentase (%)
S Kriteria
Ternormalisasi
g <030 Rendah 0 0
030<g<0,70 Sedang 0 0
0,70 < g < 1,00 Tinggi 33 100
Jumlah 53 100%

Sumber: Lampiran 3.1; hal.135

Berdasarkan tabel 4.9 di atas yang menunjukkan bahwa setelah dihitung nilai
normalized gain dan diperoleh rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,8056
dimasukkan dalam kategorisasi tabel 4.9 tersebut berarti bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah penerapan
model pembelajaran problem based learning berada dalam kategori tinggi.

c. Deskripsi Hasil Respon Siswa Terhadap Pembelajaran
Respon siswa terhadap pembelajaran diukur dengan pemberian angket repon

siswa setelah semua proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran



42

problem based learning kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto selama 4
pertemuan. Adapun indikator yang dijadikan ukuran dalam angket respon siswa
adalah respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran problem based learning. Hasik jawaban angket disajika secara
lengkap pada lampiran. Angket respon siswa tersebut telah diuji validasi oleh dua
validator ahli dibidangnya ebelum diberikan kepada siswa. Setelah angket diisi oleh
para siswa, selanjutnya angket respon siswa tersebut dianalisis dengan
mengelompokkan berdasarkan jawaban siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan model problem based learning disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Persentase Respon siswa terhadap pembelajaran
Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based

Learning
No Pernyataan Frekuensi Jumlah  Persentase
Skor (%)
lya Tidak
1. Saya senang belajar 33 0 33 100%
matematika
2. Saya senang berdiskusi 31 2 38 94%
dengan teman kelmpok
pada saat pembelajaran
matematika berlangsung
3. Saya senang mengerjakan 28 5 28 85%
soal matematika yang ada
4. Saya senang jika guru 33 0 33 100%
memberikan  kesempatan
untuk bertanya terhadap
masalah  yang  belum
dipahami pada
pembelajaran matematika
5. Saya senang jika menjawab 26 7 26 79%

soal di papan tulis dengan
benar pada saat
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pembelajaran  matematika

berlangsung

Saya senang jika menjawab
soal atau pertanyaan dengan
benar selama proses diskusi
antara kelompok
berlangsung dalam
pembelajaran matematika

33

33

100%

Saya merasa kesulitan untuk
menjawab soal dengan
benar pada saat
pembelajaran  matematika
berlangsung

25

25

76%

Saya senang memberikan
kesimpulan terhadap pokok
bahasan yang dipelajari
dalam pembelajaan
matematika

24

24

73%

Saya dapat mudah
memahami materi pokok
bahasan pelajaran
matematika

20

13

20

61%

10.

Saya dapat mudah
mengemukakan  pendapat
selama proses pembelajaran

22

ik

22

67%

11.

Saya merasa bahwa
pembelajaran  matematika
tidak ada bedanya dengan
pembelajaran  matematika
yang biasa dilakukan

23

10

)

70%

12.

Saya senang dengan cara
guru mengajar

33

33

100%

13.

Saya  senang dengan
suasana belajar matematika

33

33

100%

14.

Saya merasa  kesulitan
belajar matematika dengan
cara diskusi

22

11

12

73%

15.

Saya senang jika cara
pembelajaran dengan

29

29

97%
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metode  diskusi  dapat
diterapkan pada
pembelajaran selanjutnya

Rata-rata 28 85%

Berdasarkan tabel 4.10 tersebut dengan merujuk pada tabel 3.5 pada bab
sebelumnya yakni kategorisasi kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa
respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model
pembelajaran problem based learning adalah positif apabila minimal 70% siswa
yang memberikan respon positf dari semua aspek yang dinyatakan, maka dengan
melihat tabel 4.10 menunjukkan bahwa persentase siswa yang memberi respon
positif sebesar 85% > 70% termasuk kedalam kategori baik.

2. Analisis Statistika Inferensial
Data dalam penelitian ini akan dianalisis sebagai pengujian hipotesis yang
hasilnya akan digunakan sebagai representasi dari populasi dengan melakukan
analisis statistika inferensial. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas sebagai syarat penggunaan statistika parameterik.
a. Uji Normalitas
Dilakukan uji normalitas pada data pretest dan posttest untuk mengetahi
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas
menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk dengan menggunakan taraf signifikan
5% atau 0.05. Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas Shapiro Wilk:
I. Jika nilai Probabilitas (sig) < 0.05 maka, Ho ditolak; Ha diterima, yakni data
tidak berdistribusi normal
ii. Jika nilai Probabilitas (sig) > 0.05 maka, Ho diterima ; Ha ditolak, yakni data

berdistribusi normal.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok  Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pretest 941 33 ,072
Posttest 821 33 ,082

Sumber: Lampiran 4.2; hal. 148

Tabel 4.12 hasil Uji Normalitas Aktivitas siswa dan Respon Siswa
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Aktivitas siswa dan Aktivitas ,912 33 ,070
Respon Siswa Siwa
Respon Siswa ,944 33 ,050

Sumber: Lampiran 4.2; hal. 148

Berdasarkan tabel 4.11 dan 4.12 yang telah dianalisis dengan menggunakan
SPSS 24 pada uji normalitas Shapiro-Wilk terlihat bahwa nilai signifikansi pretest
sebesar 0,072 = 0.05, nilai signifikansi dari posttest sebesar 0,082 = 0,05, nilai
signifikansi aktivitas siswa ialah sebesar 0,089 > 0,05 dan nilai signifikansi respon
siswa sebesar 0,05 > 0,05. Sehingga data dari nilai pretest, posttest, aktivitas siswa
dan respon siswa terdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis yang akan dilakukan adalah pengujian hipotesis dari hasil belajar
siswa adalah analisis one sample t-test dan Uji Proporsi, aktivitas, dan respon siswa
menggunakan analisis one sample t-test.
1) Hasil Belajar Siswa
a) Pengujian Hipotesis berdasarkan hasil belajar siswa melalui rata-rata skor hasil

belajar matematika dengan mengunakan one sample t-test.
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Analisis dengan cara one sample t-test bertujuan untuk menguji standar
kelulusan (KKM) 75 berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata hasil
belajar siswa setelah penerpan model pembelajaran problem based learning
dalam pembelajaran matematika. Adapun model hipotesis yang digunakan

adalah one tailed test (uji pihak kanan) sebagai berikut.

H,u<75 Hy:p=75

Persamaan one sample t-test:

thic = E__iﬁ
NG
Keterangan:
trie = nilai t-hitung
U, = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 75
x = rata-rata sampel
s = standar deviasi sampel
n = jumlah sampel
Untuk menginterpretasikan hasil one sample t-test maka dilakukan
perbandingan antara nilai t-hitung dan t-tabel. Adapun kriteria dalam

melakukan pengambilan keputusan yaitu:
- H, diterima jika nilai t-hitung < t-tabel
- H, ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel
Berikut disajikan tabel hasil analisis one sample t-test untuk hasil belajar

dengan mengambil nilai posttest.

Tabel 4.13 Hasil One Sampel T-test Nilai Posttest

T df Signifikansi

Posttest 9,199 32 ,000

Sumber:

Berdasarkan tabel 4.14 yang memuat hasil analisis nilai posttest
menggunakan one sample t-tes pada SPSS 24 memperlihatkan bahwa nilai
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thitung = 9,199 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai t74;.; dengan
df = a;32 yaitu sebesar 1.69389 untuk a = 5%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tp;1ng = 9,199 > trgpe = 1.69389, dan nilai signifikan

0,000 < 0,05. Sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan
bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran

problem based learning memenuhi kriteria tuntas secara individual.

Pengujian hipotesis berdasarkan hasil belajar setelah perlakuan dalam
ketuntasan klasikal melalui uji proporsi

Uji proporsi digunakan untuk mengetahui ketuntasan siswa setelah
penerapan pembelajaran matematika dengan model problem based learning

secara klasikal. Adapun model hipotesis ya diperoleh adalah sebagai berikut.
H,:m < 80% Hy:m = 80%
Keterangan: m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Adapun kriteria dalam melakukan pengambilan keputusan yaitu:
- H, diterima jika nilai t-hitung < t-tabel
- H, ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel

Persamaan uji Proporsi:

R

=—m

=

Zpip =
hit T(1-m)
n
28_ o8
th — 33
t 0.8(1-0,8)
33
5. = 0849-08
hit 0 8(0,2)
33
0,049
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hit = /5,005
0,049

Znit = G071

Zye = 0,690

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh z;¢,,,4 sebesar 0,690 dan
nilai z;,,.; dengan taraf signifikansi 5% sebesar = 0,7422. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa nilai zp;rng > Zeaper SEhingga H, ditolak dan
H,diterima, hal ini berarti bahwa proporsi ketuntasan hasil belajar matematika
siswa dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning pada
siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto secara klasikal diatas 80% dan

memenuhi Kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal.

c) Pengujian hipotesis berdasarkan hasil belajar siswa melalui Gain

ternormalisasi dengan menggunakan one sample t-test

One sample t-test bertujuan untuk menguji peningkatan hasil belajar
matematika siswa minimal dalam kategori sedang dengan nilai gai
ternormalisasi lebih dari 0,3. Uji gain ternormalisasi (N-gain) ini dilakukan
untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa berbeda secara signifikan
atau tidak setelah penerapan model pembelajaran problem based learning
dalam pembelajaran matematika dengan cara menghitung selisih antara nilai
pretest dan posttest. Adapun model hipotesis yang digunakan adalah one tailed

test (uji pihak kanan) sebagai berikut.
Hy:pg <0,3 Hy:ipug =03
Keterangan:

ug = Skor rata-rata gain ternormalisasi
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Persamaan one sample t-test

tyir = nilai t-hitung

pg = rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji yaitu 70
x = rata-rata sampel

s = standar deviasi sampel

n = jumlah sampel

Adapun kriteria dalam melakukan pengambilan keputusan yaitu:
- H, diterima jika nilai t-hitung < t-tabel
- H, ditolak jika nilai t-hitung > t-tabel

Berikut disajikan tabel Hasil analisis one sample t-test pada nilai Gain

Ternomalisasi

Tabel 4.15 Hasil One Sample T-Test Nilai Gain Ternormalisasi

i Df Signifikansi

N-Gain 27,206 32 0,000

Sumber:

Berdasarkan tabel 4.15 diatas yang menunjukkan hasil analisis one sample
t-test dengan menggunakan SPSS 24 diperoleh nilai tp;s,,, sebesar 27,206
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, untuk nilai tg4p.; dengan df= ;32
yaitu sebesar 1.69389 untuk a = 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai tpipng = 27,206 > trgpe = 1.69389, dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Sehingga H, ditolak dan H,diterima, hal ini berarti bahwa skor

rata-rata gain ternormalisasi setelah perlakuan lebih dari 0,3 atau
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memperlihatkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar matematika siswa
minimal berada dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto,
dengan adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah penerapan
model pemnelajaran problem based learning pada siswa kelas XI1 IPA 2 SMA
Negeri 4 Jeneponto yakni berada dalam kategori tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hail penelitian yang meliputi
pembahasan aktivitas belajar matematika siswa, hasil belajar siswa, dan respon
siswa.
1. Aktivitas Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh informasi bahwa
rata-rata persentase aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas XI1 IPA
2 SMA Negeri 4 Jeneponto mencapai 74%, dengan kriteria aktif apabila
aktivitas belajar siswa > 70%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto termasuk
kedalam kriteria aktif sebesar 74%.

Hasil analisis tersebut diperoleh dari hasil pengamatan dilapangan bahwa
selama proses pembelajaran matematika dengan model problem based learning,

siswa terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat bersungguh-
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sungguh dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan dan tidak merasa
segan untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami,
meskipun terdapat 9% aktivitas negatif yang dilakukan siswa didalam kelas
yakni siswa ribut pada saat pembelajaran berlangsung. Tetapi, hal tersebut tidak
mengurangi pengaruh positif dari penerapan model pembelajaran problem
based learning terhadap aktivitas belajar matematika siswa kelas XII IPA 2
SMA Negeri 4 Jeneponto. Hal ini sejalan dengan ungkapan menurut Novelita
dan Darmayansyah (2022) bahwa Model problem based learning menjadikan
siswa lebih aktif karena pada proses pembelajaran siswa diberi kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Retna Widayanti dan
Khumaeroh Dwi Nur’aini (2020) bahwa hasil dari penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan ditemukan terdapat peningkatan aktivitas belajar
matematika siswa sebesar 87,10% pada siklus Il dengan menerapkan
pembelajaran yang berbasis masalah. Hasil pengamatan dilapangan juga
memperlihatkan bahwa siswa antusias mengerjakan tugas atau soal yang
diberikan, menjawab pertanyaan dari guru maupun kepada teman sebaya
ataupun melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada guru maupun kepada
teman untuk mencocokkan jawaban siswa dengan jawaban guru ataupun
mengajukan pertanyaan karena kurang memahami apa yang sedang dikerjakan
dan perlu memakan waktu yang banyak bagi siswa untuk mengerjakan soal

yang diberikan.
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2. Hasil Belajar Siswa

Dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh hasil perhitungan normalized
gain yang menunjukkan bahwa dari data hasil pretest dan posttest siswa
menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,8056, sehingga
berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajara problem based learning dalam
pembelajaran matematika terdapat peningkatan secara signifikan karena nilai
N-gain berada dalam kategori tinggi.

Dari hasil analisis statistika inferensial dalam pengujian normalized gain
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar
siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan uji-t one sample tes telah
diperoleh tpityung = 2,0842 > trqpe = 1,69389 yakni adanya peningkatan
pada aspek hasil belajar matematika siswa, hal ini berarti bahwa terjadi
pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto
dengan perolehan nilai gain lebih dari 0,3. Dengan demikian, diperoleh hasil
dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa
kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto setelah penerapan model
pembelajaran problem based learning.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan diperoleh informasi
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa yang tercapai terjadi
karena penerapan model pembelajaran problem based learning pada
pembelajaran matematika dengan pendekatan pemecahan masalah dan

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab sehingga memungkinkan siswa
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dapat belajar aktif selama prose pembelajaran, siswa mampu mengembangkan
diri dengan melatih diri berdiskusi bersama teman kelompok. Dalam penerapan
model pembelajaran problem based learning, siswa terlatih untuk bersikap jujur
dan bertanggungjawab hasil diskusi siswa serta terstruktur dalam menjawab
soal yang diselesaikan. Pada saat berdiskusi siswa terlihat saling bekerja sama
satu sama lain sesama anggota kelompok karena pada penerapan model
pembelajaran problem based learning siswa dilatih untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan saling bertukar pikiran dengan teman kelompok.
Widarwati (Kusumawardani, dkk., 2022) menambahkan bahwa penerapan
problem based learning di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara si siswa
bekerjasama dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata.

Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian dari (Fauzia, 2018)
yang mengungkapkan bahwa penerapan model problem based learning (PBL)
pada pelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Selain itu pula, hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2013)
mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan metode
Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar
dengan metode pembelajaran demonstrasi.

3. Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh informasi bahwa
rata-rata persentase siswa yang merespon positif terhadap pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran problem based learning pada siswa
kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto mencapai 85%, dengan kriteria siswa

merespon baik atau positif terhadap pembelajaran matematika dengan
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menerapkan model problem based learning apabila > 70%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa merespon dengan baik atau postifi terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model problem based learning
sebesar 85%.

Salah satu hal yang menyebabkan siswa memberi respon yang positif
terhadap penerapan model pembelajaran problem based learning yaitu: siswa
senang dengan suasana belajar matematika yang tercipta didalam kelas selama
proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran
problem based learning.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Sianturi, dkk., 2018)
yang mengemukakan hasil respon positif siswa terhadap model problem based
learning yakni sebanyak 27 orang (90%) siswa tertarik terhadap model Problem
Based Learning; (2) Sebanyak 27 orang (92,3%) siswa merasa bahwa model
Problem Based Learning bermanfaat bagi siswa; (3) Sebanyak 26 orang
(86,7%) siswa yang tidak mengalami kendala selama proses pembelajaran
berlangsung; (4) Sebanyak 28 orang (93,3%) siswa yang memberikan harapan
dan saran positif terhadap model Problem Based Learning.

Demikian dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan terhadap hasil belajar matematika siswa, aktivitas belajar
matematika siswa yang mencapai kriteria aktif dan respon positif siswa
terhadap proses pembelajaran matematika melalui penerapan model

pembelajaran problem based learning.
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Kesimpulan dari hasil peneitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil

belajar matematika siswa kelas XII IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yan telah diuraikan pada bab
sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
problem based learning berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa kelas XI1 IPA 2 SMA Negeri 4 Jeneponto dengan uraian sebagai
berikut:

1. Aktivitas belajar matematika
Aktivitas belajar matematika siswa selama proses pembelajaran
matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran problem based

learning berada dalam kategori aktif dengan rata-rata siswa aktif adalah 74%.

Hal ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran problem based

learning tidak hanya menuntut siswa untuk aktif dalam menyelesaikan

pemecahan masalah matematis yang diberikan oleh guru, juga menarik siswa
untuk turut aktif melakukan kegiatan-kegiatan positif selama proses
pembelajaran matematika.
2. Hasil Belajar siswa
Model pembelajaran problem based learning berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa, yang ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran problem based

learning ialah berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata gain
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ternormalisasi sebesar 0,8056 yang berarti bahwa terjadi peningkatan dari skor
rata-rata pretest ke posttest sebesar 80,56%. Disamping itu pula, nilai rata-rata
hasil belajar matematika setelah pembelajaran dengan penerapan model
problem based learning mengalami peningkatan dari 0% menjadi 86,67%.
3. Respon siswa

Respon siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran matematika
melalui penerapan model pembelajaran problem based learning mencapai
84% yang berarti dalam kategori positif. Hal ini disebabkan oleh penerapan
model pembelajaran problem based learning selama proses pembelajaran
matematika membuat siswa tidak merasa terbebani oleh suasana kelas yang
membosankan, kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan sehingga dapat melatih siswa untuk memecahkan suatu
permasalahan melalui diskusi.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitianini, maka

penulis mangjukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model problem based learning
perlu untuk direncanakan sematang mungkin dan diterapkan sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat didalam kelas, agar supaya lebih menarik
keinginan siswa untuk mencari tahu dan melatih kempauan siswa dalam
memecahkan suatu masalah.

2. Respon siswa terhadap pembelajaran yang terapkan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan perencanaan proses pelaksanaan pembelajaran yang

efektif dan inovatif.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat mengembangkan dan memperkuat hasil
penelitian ini dengan mencermati kekurangan serta mengkaji terlebih dahul

sehingga mampu melakukan peneliatan yang lebih baik.
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Lampiran 1

Lampiran 1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 4 Jeneponto

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Kelas/Semester : X1 1IPA 2 / Ganjil

Materi Pokok : Statistika

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 1)

A. Kompetensi Inti (KI)

3

Memahami,  menerapkan, dan menganalisis  pengetahuan  faktual,
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.2 Menentukan dan|321 Mengidentifikasi  fakta  pada  ukuran
menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data Yyang
pemusatan dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi
penyebaran data yang frekuensi dan histogram
disajikan dalam bentuk (322 Menentukan  ukuran  pemusatan  dan
tabel distribusi frekuensi penyebaran data yang disajikan dalam
dan histogram bentuk tabel distribusi frekuensi dan
histogram
323 Menganalisis  ukuran  pemusatan  dan
penyebaran data yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan
histogram
4.2 Menyelesaikan masalah |4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
yang berkaitan dengan dengan penyajian data hasil pengukuran dan
penyajian  data  hasil pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi
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pengukuran dan dan histogram

pencacahan dalam tabel |4.2.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang
distribusi  frekuensi dan berkaitan dengan penyajian data hasil
histogram pengukuran dan pencacahan dalam tabel

distribusi frekuensi dan histogram

. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

Mengetahui bentuk penyajian data

Mengetahui cara menyajikan data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

Mengetahui cara menyajikan data ke dalam bentuk Histogram

Mengaplikasikan pengetahuan mengenai penyajian data dalam menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan masalah statistika

. Materi Pembelajaran
Penyajian data
Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning (PBL).

Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi
Media Pembelajaran, Alat dan Bahan :

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Spidol dan Papan Tulis
. Sumber Belajar
- Buku Matematika Siswa kelas X1l K13 (Revisi 2018)
- Internet
- Modul

. Langkah-langkah Pembelajaran

. . ) ) Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Waktu
Guru mengucapkan |-  Siswa menjawab  salam
Fase 1: Salam pembuka dan dan mengancungkan
Orientasi mengecek kehadiran tangan pada saat di absen.
siswa siswa _ _
kepada _ - Siswa memperhatikan
P Guru  menyampaikan penjelasan dari guru
masalah tujuan  pembelajaran:
Memberikan gambaran |- Siswa memperhatikan
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tentang manfaat contoh permasalahan
mempelajari bentuk statistika dalam kehidupan | 10
penyajian data pada sehari-hari menit
materi statistika dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru memberikan
contoh  permasalahan
statistika dalam
kehidupan sehari-hari
Guru membentuk | - Siswa duduk secara
Fase 2: kelompok yang berkelompok
Mengorgani heterogen
sasikan Setiap  kelompok  siswa
siswa Guru membagikan mendapatkan LKS.
Lembar Kerja (LKS )
untuk di kerjakan Siswa memperhatikan
masing-masing penjelasan dari guru
kelompok.
80 menit
Guru menjelaskan unsur-
unsur, jenis-jenis bentuk
penyajian data, dan cara
menyajikan  data ke
dalam  bentuk  tabel
distribusi  frekuensi dan
histogram
Guru meminta kepada |- Siswa aktif dalam mencari
Fase 3: masing-masing siswa informasi  dari  berbagai
Membimbin mencari  informasi  di sumber  dan literatur
g buku paket dan sumber tentang cara menyajikan
penyelidikan lain tentang cara data pada tabel distribusi
individu dan menyajikan data pada| frekuensi dan histogram.
kelompok tabel distribusi frekuensi

dan histogram

Guru memperhatikan
siswa pada setiap
kelompok dalam

berdiskusi  mengerjakan

soal pada lembar kerja|-

siswa yang diberikan

Guru membimbing siswa
yang belum paham cara
membuat tabel distribusi
frekuensi dan histogram

Siswa  aktif  berdiskusi
dengan teman kelompok
dalam menyelesaikan soal
pada lembar kerja siswa
yang diberikan oleh guru.

Siswa meminta bimbingan
guru terhadap
informasi/penjelasan  guru
yang didapatkan belum
dipahami.
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Guru  membantu siswa |-  Siswa menyiapkan hasil
Fase 4 : merencanakan dan diskusi kelompoknya
Mengemban menyiapkan hasil diskusi untuk di presentasikan
gkan dan kelompoknya didepan kelas
menyajikan
hasil karya Guru mengarahkan | -  Setiap kelompok siswa
untuk secara bergantian bergantian
setiap kelompok mempresentasikan hasil
mempresentasikan  hasil diskusi.
kerjanya, kemudian di
tanggapi oleh kelompok
lain.
Guru memberikan [ - Siswa mengajukan
Fase 5: kesempatan kepada pertanyaan kepada guru
Menganalisa siswa untuk  bertanya tentang hal yang belum
dan tentang hal yang belum dipahami berkaitan
mengevaluas dipahami berkaitan dengan cara menyajikan
i proses dengan cara menyajikan data dalam bentuk tabel
pemecahan data dalam bentuk tabel distribusi ~ frekuensi  dan
masalah distribusi  frekuensi  dan histogram.
histogram
Siswa memperhatikan
Guru memberikan jawaban dan penjelasan
penguatan dan dari guru tentang hal yang
membimbing siswa belum dipahami berkaitan
membuat kesimpulan dengan cara menyajikan
data dalam bentuk tabel
Guru  meminta  siswa |  distribusi  frekuensi  dan
untuk mempelajari histogram
materi tentang Ukuran
Pemusatan Data yang|- Siswa membaca doa
akan  dipelajari  pada setelah belajar dan men
pertemuan berikutnya. gucapkan salam sekaligus
menutup pembeajaran.
Guru bersama-sama
dengan siswa berdo’a,
kemudian menutup
pembelajaran dengan
mengucap salam
I. Penilaian

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses

pembelajaran.

2). Hasil diskusi kelompok dan Lembar Kerja Siswa.




Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

Meilinda, S.Pd
NIP.
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Makassar, 2023

Mahasiswa

Nurfadila
NIM.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 4 Jeneponto
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XII'1IPA 2 / Ganjil

Materi Pokok . Statistika
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 2)

A. Kompetensi Inti (KI)

3.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.2

Kompetensi Dasar Indikator

Menentukan dan 321 Mengidentifikasi  fakta pada  ukuran
menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data yang
pemusatan dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi dan histogram

pfan)_/_e SRl L 322 Menentukan  ukuran pemusatan  dan

dlsajlkan. .dala.m bentuk. penyebaran data yang disajikan dalam

tabel distribusi frekuensi|  pentuk tabel distribusi frekuensi dan

dan histogram histogram

323 Menganalisis ukuran pemusatan dan
penyebaran data yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan
histogram

4.2

Menyelesaikan masalah |[4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
yang berkaitan dengan dengan penyajian data hasil pengukuran
penyajian  data hasil dan pencacahan dalam tabel distribusi
pengukuran dan frekuensi dan histogram

4.2.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang
pencacahan - dalam - tabel berkaitan dengan penyajian data hasil
distribusi  frekuensi  dan pengukuran dan pencacahan dalam tabel
histogram distribusi frekuensi dan histogram
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

Menentukan ukuran pemusatan data berupa mean, modus dan median
Menganalisis ukuran pemusatan data yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan histogram
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data hasil
ukuran pemusatan data

D. Materi Pembelajaran

Ukuran Pemusatan Data

E. Metode Pembelajaran

Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi

Model : Problem Based Learning (PBL)

F. Media Pembelajaran Alat dan Bahan :
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Spidol dan Papan Tulis

G. Sumber Belajar
Internet
Modul



H. Langkah-langkah Pembelajaran
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) ) ) ) Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Waktu
Fase 1: Orientasi - Guru mengucapkan salanm|- Siswa menjawab salam
siswa kepada pembuka dan mengecek dan  menyahut atau
masalah kehadiran siswa mengacungkan  tangan
ketika diabsen.

- Guru mengingatkan
kembali kepada siswa|- Siswa berusaha untuk
bagaimana  menentukan mengingat materi
ukuran pemusatan data tentang ukuran
berupa mean, median pemusatan data yang
dan modus dari data pernah dipelajari
tunggal. sebelumnya.

- Guru menampilkan | - Siswa mengamati | 10 menit
gambar pemungutan contoh masalah yang
suara  sebagai  contoh ditampilkan oleh guru.
aplikasi ukuran
pemusatan data dalam|- Siswa dapat
kehidupan nyata. mengidentifikasi arti

dari mean, median dan

- Guru  meminta  siswa modus
untuk dapat
mengidentifikasi arti - dari
mean, median dan
modus.

Fase 2 : - Guru mengarahkan dan Siswa duduk secara
Mengorgani membentuk kelompok berkelompok atas
sasikan siswa yang heterogen arahan dari guru.
skwa - Guru menjelaskan Siswa memperhatikan
kepada siswa tentang penjelasan guru
mean,  median  dan mengenai ukuran
modus data kelompok pemusatan data
yang disajikan dalam kelompok yang
tabel distribusi disajikan dalam tabel
frekuensi. distribusi frekuensi.

Guru memberikan tugas

kepada siswa untuk
didiskusikan pada
Latihan soal

pembelajaran 2 nomor
1 dan 7 pada modul.

Siswa
berkelompok
mengamati tugas Yyang
diberikan pada Latihan
soal nomor 1 dan 7
pada modul.

Secara




Fase 3: Guru mengarahkan - Setiap siswa mencari
Membimbing kepada setiap siswa informasi  di  berbagai
penyelidikan mencari  informasi  di sumber tentang materi
o buku paket dan sumber ukuran pemuusatan
individu dan i

ain  tentang  ukuran data kelompok

kelompok pemusatan data

berkelompok - Siswa aktif berdiskusi
berdasarkan

Guru mengarahkan kelompoknya dalam

Setiap  kelompok menyelesaikan tugas

berdiskusi yang diberikan.

menyelesaikan

tugas  yang diberikan Siswa dapat
mempertanyakan

Guru membimbing kepada guru mengenai

siswa yang belum tugas yang dibeirkan

paham pada tugas yang jika belum dipahami.

diberikan

Fase 4 : Guru membantu siswal- Siswa menyiapkan hasil
Mengembangk merencanakan dan diskusi kelompoknya

an dan menyiapkan hasil diskus|f  untuk di presentasikan
menyajikan kelompoknya didepan kelas
hasil karya Guru mengarahkan Setiap kelompok siswa

untuk secara bergantian

bergantian, setiap mempresentasikan hasil

kelompok diskusi.

mempersentasikan : g

hasil kerjanya, | SRR | dapat

kemudian di tanggapi menanggapl.hasﬂ kerja

y kelompok lain.

oleh kelompok lain.
Fase 5 Guru memberikan -  Siswa  mempertanyakan
Mengarnialisa kempatann kepada siswa|  atau menanggapi
dan _ untuk bertanya tentang ~ Mengenai materi  yang
mengevaluasi hal yang belum dipaham sedang  dipelajari  jikaj
proses berkaitan dengan materi  belum dipahami.
pemecahan ukuran penyebaran data . Siwa  berdoa  setelah

Guru bersama-sa belajar dan  menjawab

siswa berdoa, kemudianf ~ Salam penutup guru.

menutup pembelajaran

dengan mengucapkan

salam

68

80 menit
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l. Penilaian

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

2). Penugasan.

Makassar, 2023
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Meilinda, S.Pd. Nurfadila
NIP. NIM.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 4 Jeneponto
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XIFIPA 2 / Ganjil

Materi Pokok : Statistika

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 3)

A. Kompetensi Inti (KI)

3.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
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3.2 Menentukan dan (321 Mengidentifikasi  fakta pada  ukuran
menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data yang
pemusatan dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi

penyebaran  data  yang frekuensi dan histogram

. 322 Menentukan  ukuran  pemusatan  dan

disajikan dalam bentk | genvenaran data yang disajikan dalam

tabel distribusi frekuensi|  pentuk  tabel distribusi  frekuensi  dan
dan histogram histogram

323 Menganalisis  ukuran  pemusatan dan
penyebaran data yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan

histogram
4.2 Menyelesaikan masalah |4.2.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
yang berkaitan dengan dengan penyajian data hasil pengukuran
penyajian  datahasil dan pencacahan dalam tabel distribusi

frekuensi dan histogram

pengukuran ool 4.2.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang
pencacahan - dalam - tabel berkaitan dengan penyajian data hasil
distribusi  frekuensi ~ dan pengukuran dan pencacahan dalam tabel
histogram distribusi frekuensi dan histogram

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

Menentukan ukuran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan histogram
Menganalisis ukuran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan histogram
Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran
penyebaran data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dan histogram

D. Materi Pembelajaran
Ukuran Penyebaran Data

E. Metode Pembelajaran

Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi
Model : Problem Based Learning (PBL)



F. Media Pembelajaran Alat dan Bahan :
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Spidol dan Papan Tulis

G. Sumber Belajar

Internet

Buku
Modul

H. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Guru mengucapkan salan- Siswa menjawab salam
Fase 1 : Orientasi pembuka dan mengecek  dan  menyahut  atau
siswa kepada kehadiran siswa mengacungkan  tangan
masalah ketika diabsen.
Guru mengingatkan
kembali kepada siswa|- Siswa berusaha untuk
bagaimana  menentukan mengingat materi
ukuran Penyebaran data tentang ukuran
berupa simpangan rata- penyebaran data yang
rata, ragam (variansi)|  pernah dipelajari
dan simpangan baku dari sebelumnya.
suatu data
Siswa mengamati
Guru menampilkan contoh masalah yang| 10 menit
gambar contoh ditampilkan oleh guru.
permasalahan  mengenai
ukuran penyebaran data |- Siswa dapat
dalam kehidupan nyata. mengidentifikasi
ukuran penyebaran data
Guru  meminta  siswa dan jenis-jenis ukuran
untuk dapat penyebaran data
mengidentifikasi arti dari
ukuran penyebaran data
dan jenis-jenis  ukuran
penyebaran data.
Guru mengarahkan dan Siswa duduk secara
Fase 2: membentuk kelompok berkelompok atas
Mengorgani siswa yang heterogen arahan dari guru.
sasikan G iolask . .
siswa uru menjelaskan Siswa  memperhatikan

kepada siswa tentang
ukuran penyebaran data
kelompok yang

penjelasan guru
mengenai ukuran
penyebaran data




72

disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi.

Guru memberikan tugas

kelompok yang
disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi.

kepada siswa untuk Siswa secara

didiskusikan pada berkelompok

Latihan soal mengamati tugas yang

pembelajaran 3 nomor diberikan pada Latihan

3 dan 4 pada modul. soal pembelajaran 3
nomor 3 dan 4 pada
modul.

Fase 3 : Guru mengarahkan Setiap siswa mencari
Membimbing kepada setiap  siswa informasi  di  berbagai
penyelidikan mencari  informasi  di sumber tentang materi
o buku paket dan sumber ukuran penyebaran
individu dan i

ain  tentang  ukuran data kelompok

kelompok penyebaran data

berkelompok Siswa aktif berdiskusi
berdasarkan

Guru mengarahkan kelompoknya dalam

Setiap kelompok menyelesaikan tugas

berdiskusi yang diberikan.

menyelesaikan

tugas  yang diberikan Siswa dapat
mempertanyakan

Guru membimbing kepada guru mengenai

siswa yang belum paham tugas yang dibeirkan

pada tugas yang jika belum dipahami.

diberikan

Fase 4 : Guru  membantu  siswa Siswa menyiapkan
Mengembangk merencanakan dan hasil diskus!

an dan menyiapkan hasil kelompoknya  untuk i

. diskusi kelompoknya presentasikan  didepan

menyajikan kelas

hasil karya Guru mengarahkan
untuk secara bergantian, Setiap kelompok siswa
setiap kelompok bergantian
mempersentasikan  hasil mempresentasikan
kerjanya, kemudian di hasil diskusi.
TZirrl]ggapl oleh kelompok Setiap siswa _dapat

' menanggapi hasil kerja
kelompok lain.

Fase 5 Guru memberikan Siswa

Menganalisa kesempatan kepada mempertanyakan  atau
dan _ siswa untuk  bertanya menanggapi  mengenai
mengevaluasi tentang hal yang belum materi yang  sedang

80 menit
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proses dipahami berkaitan
pemecahan dengan materi ukuran
penyebaran data

- Guru bersama-sama
siswa berdoa, kemudian
menutup  pembelajaran
dengan mengucapkan
salam

dipelajari  jika belum
dipahami.

Siswa berdoa setelah
belajar dan menjawab
salam penutup guru.

|. Penilaian

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses

pembelajaran.

2). Penugasan.

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

Meilinda, S.Pd.
NIP.

Makassar,

Mahasiswa

Nurfadila
NIM.

2023




A. Ko

B.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 4 Jeneponto
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XII'1IPA 2 / Ganjil

Materi Pokok . Statistika

Alokasi Waktu

mpetensi Inti (KI)

3. Memahami,

menerapkan,

: 2 jam pelajaran x 45 Menit (Pertemuan 4)

dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.2

Menentukan dan
menganalisis ukuran
pemusatan dan
penyebaran data yang

disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi
dan histogram

321 Mengidentifikasi  fakta pada  ukuran
pemusatan dan penyebaran data yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan histogram

322 Menentukan ukuran pemusatan  dan
penyebaran data yang disajikan dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi dan
histogram
323 Menganalisis ukuran pemusatan dan

penyebaran data yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan
histogram

4.2

Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan
penyajian  data  hasil
pengukuran dan
pencacahan dalam tabel
distribusi  frekuensi  dan
histogram

4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan penyajian data hasil pengukuran
dan pencacahan dalam tabel distribusi
frekuensi dan histogram

4.2.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan penyajian data hasil
pengukuran dan pencacahan dalam tabel

distribusi frekuensi dan histogram
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

Menentukan ukuran penyebaran data berupa desil, persentil, dan kuartil
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram
Menganalisis ukuran penyebaran data yang disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan histogram
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan histogram

D. Materi Pembelajaran

Ukuran Penyebaran Data
E. Metode Pembelajaran
Metode : Tanya jawab, pemberian tugas dan diskusi

Model : Problem Based Learning (PBL)

F. Media Pembelajaran Alat dan Bahan :
Lembar Kerja Siswa (LKS)
Spidol dan Papan Tulis
G. Sumber Belajar
Internet
Buku
Modul



H. Langkah-langkah Pembelajaran
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. i _ _ Alokasi

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Waktu
Guru mengucapkan salam-  Siswa menjawab salam
pembuka dan mengecek  dan  menyahut atau
Fase 1 : Orientasi kehadiran siswa _ mengacungkan  tangan 10 menit
siswa kepada Guru _ menglngaf[kan ketika diabsen.

masalah kemt_)all kepada siswa |- Siswa berusaha untuk

bagaimana  menentukan mengingat materi
ukuran Penyebaran data tentang ukuran
berupa simpangan rata- Penyebaran data Yyang
rata, ragam (variansi) pernah dipelajari
dan  simpangan  baku sebelumnya.

pada suatu data

Fase 2 : Guru mengarahkan dan Siswa duduk secara
Mengorgani membentuk kelompok berkelompok atas

sasikan siswa yang heterogen arahan dari guru.

siswa Guru _ menjelaskan Siswa  memperhatikan

kepada siswa tentang penjelasan guru
ukuran penyebaran data mengenai ukuran
berupa persentil, kuartil penyebaran data
dan desil data tunggal berupa persentil,
dan  kelompok  yang kuartil dan desil data
disajikan  dalam tabel tunggal dan  data
distribusi frekuensi kelompok yang | 80 menit
Guru memberikan  tugas disajikan dalam tabel
kepada siswa untuk distribusi frekuensi.
didiskusikan pada Siswa secara
Latihan soal nomor 1 berkelompok
dan 2 mengamati tugas yang
diberikan pada Latihan
soal nomor 1 dan 2
pada modul.

Fase 3: Guru mengarahkan Setiap siswa mencari
Membimbing kepada setiap  siswa informasi  di  berbagai
penyelidikan mencari  informasi  di sumber tentang materi
individu dan bl_Jku paket dan sumber ukuran penyebaran

lain  tentang  ukuran data kelompok
kelompok penyebaran data |- Siswa aktif berdiskusi
berkelompok berdasarkan
Guru mengarahkan kelompoknya dalam
Setiap  kelompok menyelesaikan tugas
berdiskusi yang diberikan.
menyelesaikan Siswa dapat
tugas  yang diberikan mempertanyakan

Guru membimbing
siswa yang belum paham

kepada guru mengenai
tugas Yyang diberikan




pada tugas yang
diberikan

jika belum dipahami.
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Fase 4 : Guru  membantu  siswa Siswa menyiapkan
Mengembangk merencanakan dan hasil diskusi
an dan rr}enyla}pkan hasil kelompok_nya untyk di
menyajikan diskusi kelompoknya presentasikan  didepan
. Guru mengarahkan kelas
hesil karya untuk secara bergantian, Setiap kelompok siswa
setiap kelompok bergantian
mempersentasikan  hasil mempresentasikan
kerjanya, kemudian di hasil diskusi.
tanggapi oleh kelompok Setiap  siswa  dapat
lain. menanggapi hasil kerja
kelompok lain.
Fase 5 : Guru memberikan Siswa
Menganalisa kesempatan kepada mempertanyakan atau
dan siswa untuk bertanya menanggapi _
mengevaluasi tentang hal yang belum mengenal materl
dipahami berkaitan yang sedang
Proses dengan materi  ukuran dipelajari  jika belum
pemecahan penyebaran data dipahami.
Guru bersama-sama Siswa berdoa setelah
siswa berdoa, kemudian belajar dan menjawab
menutup pembelajaran salam penutup guru.
dengan mengucapkan
salam
I. Penilaian

1). Penilaian Proses, dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam proses

pembelajaran.

2). Penugasan.

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

Meilinda, S,Pd.

NIP.

Makassar, 2023

Mahasiswa

Nurfadila
NIM.
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Lampiran 1.2 Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Materi Statistika

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Penyajian Data
Kelas/Semester :XII/Ganjil

Waktu : 25 Menit

Anggota Kelompok:

1
2
5
4.
5
6

Tujuan:

Menemukan dan memahami sejumlah data yang disajikan dalam bentuk

tabel

Petunjuk Pengerjaan:

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk mengerjakan
LKS ini.

2. Berdoalah sebelum mengerjakan

3. Selesaikanlah soal pada LKS ini dengan baik dan benar.

Soal

1. Perhatikan gambar disamping!

Bapak Rani mendapatkan orderan jahit

sepatu, terdapat 20 pasang sepatu yang memiliki ¢

ukuran yang beragam yakni diperoleh ukuran ; -
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sepatu sebagai berikut.

40 38 36 35 38 38 40 40 35 40
42 39 42 40 37 33 35 37 36 39
Pertanyaan:

Dari data yang telah diperoleh, sajikanlah data tersebut ke dalam bentuk

tabel distribusi frekuensi dan histogram.



LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Materi Statistika

80

Mata Pelajaran

Waktu

: Matematika

Kelas/Semester :XII/Ganjil

: 25 Mentt

Anggota Kelompok:

TR, 0 N —

Materi Pokok : Ukuran Pemusatan Data

Soal

1. Berikut merupakan data jumlah protein yang terkandung dalam beberapa
macam makanan cepat saji yang terpilih.
23 30 20 2 44 26 35 20 29 29
25 | S 18 27 19 22 12 26 34 15
27 \ &8 26 43 35 14 24 12 23 2k
40 35 38 S 22 42 24 21 27 83
a. Buatlah distribusi frekuensi data tersebut dengan 5 kelas.
b. Hitung rata-rata, median, dan modus dari data yang disajikan
E. _l'(rentukan nilai median dari data yang disajikan dalam bentuk histogram
erikut.

fa
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Materi Statistika

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Ukuran Penyebaran Data
Kelas/Semester :XII/Ganjil

Waktu : 25 Menit

Anggota Kelompok:

o T N

Soal

1. Tentukan simpangan rata-rata data pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini.

=h

Kelas Interval

21,=25
26 —-30
31 435
36 - 40
41 - 45
46 - 50

Jumlah 30

DWW O O oo

2. Tentukan ragam dan simpangan baku data pada tabel distribusi frekuensi soal nomor 1



LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Materi Statistika

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Desil, Persentil, kuartil
Kelas/Semester :XII/Ganjil

Waktu : 25 Menit

Anggota Kelompok:

1
2
3.
4.
5
6

Soal

1. Diketahui data pada tabel data kelompok di bawah.

X f

41-45 3

46 — 50 6

51-565 16

56 — 60 8

61—65 7
Pertanyaan:

Telah dikelompokkan sebuah data berat badan pada siswa
kelas 12. Tentukanlah:

- Persentil ke-20
- Desil ke-9
- Kuartil-6




Lampiran 1.3 Kisi-Kisi Pretest dan Posttest

KISI- KISI PRETEST
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KD Indikator Soal Bobot | Skor
3.2 Menentukan | 321 Mengidentifikasi (1. Perhatikan Gambar berikut! 1,2,3,4,
dan fakta pada
s ukuran /
menganaliss pemusatan  dan
ukuran penyebaran
pemusatan  data data yang
disajikan dalam
dan penyebaran il tabel
Gambar diatas menunjukkan
data yang distribusi :
disajikan  dalam frekuensi  dan | diagram perolehan nilai tugas
bentuk tabel histogram . .
putri  dari semua  mata
frekuensi dan 322 Menentukan . .
histogram S pelajaran, karena putri akan
pemusatan - dan | menggunakan  nilai  tersebut 38 Poin
penyebaran data
yang disajikan | untuk masuk PTN.
dalam  bentuk
tabel distribusi | Tentukanlah:
frekuensi  dan
histogram a. Mean
b. Median
323 Menganalisis G S

ukuran

pemusatan dan
penyebaran data
yang disajikan
dalam  bentuk
tabel  distribusi
frekuensi  dan
histogram

d. Simpangan rata-rata
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4.2
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
penyajian  data
hasil

pengukuran dan

pencacahan
dalam tabel
distribusi
frekuensi dan
histogram

4.2.1 Menyelesaikan

masalah
berkaitan
dengan
penyajian data
hasil
pengukuran

dan pencacahan

yang

dalam tabel
distribusi
frekuensi  dan
histogram

4.2.2 Menyajikan

penyelesaian
masalah  yang
berkaitan
dengan
penyajian data
hasil
pengukuran
dan pencacahan

dalam tabel
distribusi
frekuensi  dan
histogram

2.

Mahasiswa  dalam  bidang
desainer di suatu universitas
diberikan tugas untuk
membuat sebuah celana

dengan daftar ukuran lingkaran

pinggang yang digunakan
diperoleh data sebagai berikut.
23 30 20 27 44 26 3520 29 29
2518 18 28 18 27 352643
35 15 24 18 23 31 40 25 30 32
2

Buatlah tabel distribusi frekuensi

untuk menghitung rata-rata,
simpangan rata-rata,
ragam(varians)  dan  simpangan

baku data tersebuit.

62 Poin




85

NO Alternatif Penyelesaian Bobot
a. Rata-rata (Mean)
Diketahui data yang diperoleh 4
Nilai 52 |57 |62 [67 |72 |77 [ Jumlah
Frekuensi |4 |6 |8 |10 )8 |4 ]40
Maka, x = sz—}lf‘ 3
_ (52. 4)+(57 .6)+(62.8)+(67. 10)+(72.8)+(77. 4) 2
40
= % 2
s = 6 3 1
Jadi, Mean dari data tersebut adalah 65. 1
b. Median
Diperoleh banyak data n = 40, merupakan data genap. Dengan 2: 42—°= 20, maka 3
letak median berada pada antara data ke-20 dan 21.
Sehingga, dengan rumus median data tunggal genap, Me = |3
(data ke (sn)+data ke (%n+1)> E
2
Maka, Me = (222) 2
Me = 20,5 1
Jadi, Median dari data tersebut adalah 20,5 1
c. Modus
1

Modus dari data tersebut adalah 67 dengan frekuensi tertinggi yakni 10
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d. Simpangan Rata-rata

Mencari |xi — x| dari data yang di peroleh:

i — 7| | 152 = 651 | 157 — 65l | le2 — el | 167 — esl | [72 — 65l | 177 — eS|, . /
3 8 3 2 7 1 J
fi 4 6 8 0 8 4 40
fi. lxi 52 48 24 20 56 48 48
—
Simpangan Rata-rata: (SR) = %}”_ﬂ 3
— 48
(SR) = m 2
(SR) = 6,2 1
Jadi simpangan rata-rata dari data tersebut adalah 6,2. 1
Jumlah Skor 38
2. Dari data yang diperoleh, terlebin dahulu
5
Urutkan data yang diperoleh dari data terkecil hingga terbesar atau sebaliknya.
Jangkauan/Rentang: (R) = X,,0xs — Xpmin = 44—15=29 3
Banyak kelas (P) =1 +3,3logn =1+ 3,310g30=58 ~ 6 3
Panjang Kelas (1) = S = 36? =008 3
Membuat tabel distribusi frekuensi, yakni sebagai berikut.
Kelas Frekuensi
15-19 5
20-24 5 5
25-29 9
30-34 5
35-39 3
40 - 44 3
Jumlah 30
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Menenentukan rata-rata:
Melengkapi Tabel distribusi frekuensi dengan menambahkan kolom x;.f; sebagai
berikut.
Kelas | Frekuensi | x; | xi.fi
15-19 5 17 | 85
0-24| 5 |% 101 6
25-29 9 2t 234
30-34 5 32 106
35-30 | 3 |34
40 - 44 3 ad 162
Jumlah | 30 835
Menghitung rata-rata yakni x = sz—}f‘ = 3
ol et
e 2
Jadi rata-rata dari data tersebut adalah 27,83 1
Melengkapi kolom selanjutnya
xi— x| | fi.lxi— x| Gi— %)? | fi-&xi—D?
54,15 117,289 586,45
9,15 33,989 169,95
— n— 10
0,689 5,201
Simpangan Rata-rata: (SR) = Zf%;”' 3
181,64 2
30
(SR) = 6,054667 1
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Jadi, simpangan rata-rata dari data tersebut adalah 6,054667. 1
H . 2\ Y fi .(xi—?)z _
Ragam/Varians Data: (§°) = T 3
1704,191 _ 5
30
(5%) = 56,80637 1
Jadi, varians data yang diperoleh adalah 56,80637 1
. . > |3 fifxi-%)°
Simpangan Baku: vVS2 = TS 3
= PO 2
=i 1
Jadi, simpangan baku dari data tersebut adalah 7,537. 1
Jumlah Bobot 62
Jumlah Skor 100
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KISI- KISI POSTTEST

KD Indikator Soal Bobot | Skor

3.2 Menentukan | 3.2.1 Mengidentifikasi | 1. Perolehan nilai matematika kelas XII | 1,2,3,

dan  menganalisis | ¢, pada  ukuran

ukuran pemusatan IPA 2 4,6,8
data Jap | PEMUsatan data dan
Nilai f
penyebaran  data | penyebaran data yang 50-59 | 5
yang disajikan | gisajikan dalam|| 60-69 | 8
dala bentuk
aam T 1 bentuk tabel distribusi | |70 =79 | 10
tabel frekuensi 80 — 89 2
dan histogram frekuensi dan B6.-~00 5
Tentukanlah  rata-rata, median dan
3.2.2 Menentukan
L pemusatan modus dari data tersebut.
dan penyebaran data 4l
yang disajikan dalam poin

bentuk tabel
distribusi frekuensi
dan histogram

2 8k Menganalisis
ukuran pemusatan
data dan penyebaran
data yang disajikan
dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi

dan histogram.
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4.2 4.2.1 Menyelesaikan | 2. Mahasiswa jurusan imu gizi di 59
Menyelesaikan masalah yang | universitas  diberkkan  tugas  untuk poin
masalah yang | berkaitan dengan | mengumpulkan data jumlah protein
berkaitan dengan | penyajian data hasil | yang terkandung dalam berbagai macam
penyajian data | pengukuran dan | makanan cepat saji dari 30 jenis
hasil  pengukuran | pencacahan dalam | makanan yang terpilh, dan diperoleh
dan  pencacahan | bentuk tabel distribusi| data sebagai berikut.
dalam tabel | frekuensi dan | 233020 27 44 26 35 20 29 29 25 15
distribusi histoprafly 18 28 1527 352643 351524 1523
314025303231
frekuensi dan ] g Ba A Kelompokkanlah data-data tersebut
histogram penyelesaian  masalah © dalgm benp;k B, dstribusi
frekuensi, kemudian tentukanlah: rata-
X rata protein yang terkandung didalam
yang berkaitan dengan i E
£ .| - Lengkapilah tabel berkut untuk
R - alyis menentukan ~ simpangan  rata-rata,
ragam/varians data dan simpangan
pengukuran dan ok
adl o YT | TS i.(xi
pencacahan dalam I_ 7] ]: f|| (_ )2 j_c_ f()z
tabel distribusi
frekuensi dan
histogram.
100
Jumlah Skor

poin
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Alternatif Penyelesaian Bobot
a. Rata-rata (Mean)
Menentukan x;.f; dengan diperoleh tabel distribusi frekuensi yang baru sebagai berikut.
Nilai fl| xi xifi
50-59 | 5 [545]2725 6
60-69 | 8 |64,5] 516
70-79 |[10]|74,5| 745
80—89 | 2 |84,5] 169
90-99 | 5 |94,5]472,5
Jumlah | 30 2175
= D
Maka, x = 11 3
o T
X 2
X= 725 1
Jadi, Mean dari data tersebut adalah 72,5 1
Median
Diperoleh banyak data n = 30, merupakan data genap. Dengan §= 32—0 = 15, maka kelas
3
median berada pada data ke-15 yakni pada kelas 70 - 79 dengan memperhatikan tabel
distribusi frekuensi kumulatif
Tabel distribusi frekuensi kumulatif
Nilai f | fk
50-59 | 515
60—69 | 8 |13 4
70-79 | 10|23
80—-89 | 2 |25
90-99 | 5 |30
Jumlah | 30
3

I
Sehingga, dengan rumus median, Me = Th + <2nﬁf > A
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Maka, Me = 69,5 + (=) .10 2
10
Me = 69,5 -8 2
Me = 61,5 1
Jadi, Median dari data tersebut adalah 61,5. 1
Modus 2
Diperoleh kelas modus dari tabel tersebut adalah kelas yang memiliki frekuensi tertinggi
yakni kelas 70 - 79 sebanyak 10.
Sehingga, dengan menggunakan rumus modus yakni:
ViempnEdial 3
Y di+dz2)
% 10-8 2
Maka, Mo = 69,5 + (m) .10
Mo=69,5 + 2 )10 ?
0=69, T
Mo = 69,5 + 2 2
Mo = 71,5 1
Jadi, modus dari data tersebut adalah 71,5 1
Jumlah Skor 42
2. Dari data yang diperoleh, terlebih dahulu
4
Urutkan data yang diperoleh dari data terkecil hingga terbsar atau sebaliknya.
Jangkauan/Rentang: (R) = X,uxs — Xpmin = 44— 15=29 3
Banyak kelas (P) =1+ 3,3logn =1+ 3,3l0g30 =58 =6 3
Panjang Kelas (1) = Sz % =53 3
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Membuat tabel distribusi frekuensi, yakni sebagai berikut.

Kelas Frekuensi
15-19 5
20-24 4
25-29 8
30-34 7
35-39 3
40 — 44 3
Jumlah 30

Menenentukan rata-rata:

Melengkapi Tabel distribusi frekuensi dengan menambahkan kolom x;. f;

berikut.

Kelas | Frekuensi | x; | x;. f;
15-19 5 [ e
20 - 4 20wl 188
24

25 - g 2 AN
29

30 - 7 32| 224
34

35 - 3 37| 111
39

40 - 3 42 | 126
44

Jumlah | 30 850

sebagai

Menghitung rata-rata yakni x =

Xx;fi

 fi

=
Il

850
30
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x = 28,33

Jadi rata-rata dari data tersebut adalah 28,33

Melengkapi kolom selanjutnya

fi. fi.(xi
i = x| (xi — x)?

14,2

94,1

75,1 2253

186,8 560,3
L 1521,92

Simpangan Rata-rata: (SR) = %j‘“_x_l

185,34
30

(SR) =6,178

Jadi, simpangan rata-rata dari data tersebut adalah 6,178

W i 52
Ragam/Varians Data; (§2) = /L&D

Xfi
TSZ197
30
(§?) = 50,73
Jadi, varians data yang diperoleh adalah 50,73
Simpangan Baku: VSZ = %

= /50,73
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Js2=17,122 1
Jadi, simpangan baku dari data tersebut adalah 7,122. 1
Jumlah skor Soal nomor 2 60

Jumlah Skor 100




Lampiran 1.4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Pertemuan . . Jumiah Si.swa
Ke- Hari/Tanggal Materi Hadir Tldal_<
Hadir
1 Rabu/2 Agustus 2023 Pretest 33 0
5 Jumat/4 Agustus
2023 Penyajian Data 32 1
3 Ukuran Pemusatan
Rabu/9 Agustus 2023 data 30 3
Simpangan rata-rata,
4 Jumat/4 Agustus varians dan
2023 simpangan baku 25 8
5 Rabu/16 Agustus Desil, persentil,
2023 kuartil 33 0
5 Jumat/18 Agustus
2023 Posttest 33 0
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Lampiran 1.5 Daftar Hadir Siswa Kelas XII IPA 2

|
R —

KELAS XII IPA 2
Wali kelas: Syahrier, S.Pd.,
PERTEMUAN KE- Keterangan:
NO. NAMA SISWA L/P a: alpa
1 23| 4|5 6 irizin
(PRETEST) (POSTTEST) | s: sakit

1 ALDI L v ViVv]| V]V v
2 ALYA PUSPITA M. B Vv V|V i v v
3 ANDILUTFIAH ASSAHRA P v V| s i v v
4 ANGGRIANI MUCHSIN P Vv V| s i V v
5 AMRAN L Vv VIiVv]| V]|V v
6 DILPA AULIA HAPSOH P Vv V| V|V |V v
7 DINAR ISLAMIAH P V ViiVv]| V]|V v
8 Firmansyah L v V| VI|il]|V \
9 HIKMA AMALIA RAMADANI P v V]| V]| V]|V v
10 INDRI FEBRIANA P v ViiVv] V|V v
11 Jumadi L v ViVv]| V]|V v
12 | Lutfiah Indhi Amalia P v V| V]| V]|V \'
13 MIFTAHUL DJANNAH P Vv i V|V ]|V v
14 MUH. DIMAS L V ViiVv] Vv ]V v
15 MUH. FADLI L V ViVv]| V]V v
16 MUH. IRSYAD L V V| a i v v
17 MUHAMMAD FAISALJUFRI L Vv V| V]| i v \'
18 MUHAMMAD ROIHAN

FAHRUDDIN L V VivVv]| Vv ]V v
19 MUHAMMAD TAUFIK .

HIDAYAT L v V|V i Vv v
20 NUR ANISAHWARDAH. B P v V|V i Vv v
21 NUR MUTHMAINNAH P v V]| VvV]| V]V \
22 Nurhikmayanti P v V| V|Vv]V \'
23 Nurul Jumhaeriah P \i VI V|V ]|V \i
24 Nurul Sawal Annisa P v V] V| vVv]V v
25 Putry Ramadhani P v V| V|vVv]V \'
26 Rezky AmeliaNur P v V| Vv|vVv]V \'
27 RIZKY AMALIAHPUTRI. K P Vv VIiVv] V|V v
28 ST. MUTMAINNAH P v V] V]| V]V '
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29 | Sukri Ahmad Rivail L v VI Vv]| V]|V v
30 Sulvikar L v ViVv]| Vv ]V v
31 SYAHRATY RIDHAYAH. S P v ViVv]| V]V v
32 TRI ZACKY DARMAWAN L v ViVv]| V]V v
33 UMRAH WATI NUR P v V] V|V |V v

Jumlah 33 32| 30| 25| 33 33




LAMPIRAN 2
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Lampiran 2.1 Instrumen Tes Hasil Belajar M atematika (Pretest dan Posttest)

Nama:

No. Absen:

SOAL PRETEST

______________________________________________________________

: Matematika

Mata Pelajaran

i Pokok Bahasan
. Kelas/Semester

: Statistika i

: XII TPA 2/Ganji

______________________________________________________________

Petunjuk Umum

1. Tuliskan nama anda disudut kanan atas

2. Bacalah setiap soal dengan teliti

3. Pertanyakanlah apabila terdapat soal yang kurang jelas sebelum menjawab

4. kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

5. Periksa kembali pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!

1. Perhatikan Gambar berikut!

untuk masuk PTN.

rata-rata dari data tersebut!

Gambar tersebut menunjukkan
diagram perolehan nilai tugas
putri  dari  semua  mata
pelajaran, karena putri akan

menggunakan  nilai  tersebut

Tentukanlah rata-rata, median dan modus serta simpangan
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2. Mahasiswa dalam bidang desainer di suatu universitas diberikan tugas untuk
membuat sebuah celana dengan daftar ukuran lingkaran pinggang yang digunakan
diperoleh data sebagai berikut.

23 30 20 27 44 26 35 20 29 29 2518 18 28 18 27 3526 43 35 1524 18 23 31 40
25303231

Buatlah tabel distribusi frekuensi untuk menghitung rata-rata, simpangan rata-rata,

ragam (varians) dan simpangan baku data tersebut.



SOAL POSTTEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA

Nama:

No.Absen:

______________________________________________________________

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu Pengerjaan

: Matematika

: Statistika

: XII TPA 2/Ganyil
: 85 Menit
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Petunjuk Umum

1. Tuliskan nama anda disudut kanan atas
2. Bacalah setiap soal dengan teliti

3. Pertanyakanlah apabila terdapat soal yang kurang jelas sebelum menjawab

4. kerjakanlah terlebin dahulu soal yang dianggap mudah

5. Periksa kembali pekerjaan sebelum diserahkan kepada guru

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar!

1. Perolehan nilai matematika kelas XII IPA 2

Nilai f
50 - 59 a)
60 — 69 8
70-79 10
80 — 89 2
90 — 99 5
Jumlah 30

Tentukanlah mean, median dan modus dari data tersebut.

2. Mahasiswa jurusan ilmu gizi di universitas diberikan tugas untuk

mengumpulkan data jumlah protein yang terkandung dalam berbagai macam

makanan cepat saji dari 30 jenis makanan yang terpilih, dan diperoleh data

sebagai berikut.
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2330 20 27 44 26 352029 29 25 15 18 28 15 27 35 26 43 35 15 24 15 23 31 40
25303231

- Kelompokkanlah data-data tersebut ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,
kemudian tentukanlah rata-rata protein yang terkandung didalam makanan
tersebut.

- Lengkapilah tabel berikut untuk menentukan simpangan rata-rata,

ragam/varians data dan simpangan baku.

[xi — xI fi. lxi— x (xi — x)? fi. (i — x)?
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Lampiran 2.2 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SM A Negeri 4 Jeneponto
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII/Ganjil

Pokok Bahasan : Statistika

Pertemuan : Pertama (1)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung.

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa
Aspek yang diamati

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

2) Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran

4) Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada
saat proses pembelajaran

5) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung
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6) Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam

menyelesaikan tugas atau LKS
7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain

8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran
11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari
12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas

Tabel Aspek Pengamatan

Kelompok Nama Siswa Aspek Yang diamati

IRy OO & JEEREY O | 10

11

12
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Makassar, 2023

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Jeneponto
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII/Ganijil

Pokok Bahasan : Statistika

Pertemuan : Kedua (2)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung,

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa

Aspek yang diamati

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

2) Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran

4) Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada
saat proses pembelajaran

5) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung

6) Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam
menyelesaikan tugas atau LKS

7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain



8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran

11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari

12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas

Tabel Aspek Pengamatan
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Kelompok Nama Siswa Aspek Yang diamati
41516 |7(8]9 [10 |11 ] 12
1
2
3
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Makassar, 2023

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SM A Negeri 4 Jeneponto
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII/Ganjil

Pokok Bahasan : Statistika

Pertemuan : Ketiga (3)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung.

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa

Aspek yang diamati

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran

Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada
saat proses pembelajaran

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung

Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam

menyelesaikan tugas atau LKS



7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain

8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran

11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari

12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas

Tabel Aspek Pengamatan
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Kelompok Nama Siswa Aspek Yang diamati
4 |5 (6 |7(8]9 [10 |11] 12
1
2
3
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Makassar, 2023

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SM A Negeri 4 Jeneponto
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XII/Ganjil

Pokok Bahasan : Statistika

Pertemuan : Keempat (4)

Petunjuk Pengisian:

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlsngsung.

Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran

2. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa

Aspek yang diamati

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

Siswa yang menyimak guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

Siswa yang memperhatikan permasalahan yang disajikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran

Siswa yang antusias membentuk kelompok belajar berdasarkan arahan dari guru pada
saat proses pembelajaran

Siswa yang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung

Siswa yang aktif berdiskusi dalam membantu anggota kelompok dalam

menyelesaikan tugas atau LKS



7) Siswa yang memperhatikan presentasi hasil kerja dari kelompok lain

8) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan

9) Siswa yang menjawab pertanyaan guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran

10) Siswa yang bertanya kepada guru atau siswa lain tentang materi pembelajaran

11) Siswa yang mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari

12) Siswa yang ribut pada saat pembelajaran berlangsung di kelas

Tabel Aspek Pengamatan
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Kelompok Nama Siswa Aspek Yang diamati
4 |5 |6 (789 |10 (11| 12
1
2
3
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Makassar, 2023

Observer




Lampiran 2.3 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning

115

Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto
Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganyjil

Hari/Tanggal

Pertemuan Ke-1:

Pokok Bahasan : Statistika

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah  dengan cermat Kegiatan Belajar

sedang

berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek

(\) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.

Keterangan:

1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan

Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

se-1: Orientasi siswa kepada masalah

Guru mengucapkan Salam pembuka dan

mengecek kehadiran siswa

Guru mengingatkan kembali materi
statistika yang pernah dipelajari di kelas

sebelumnya

Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran:
Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari

dalam kehidupan sehari-hari

Guru  memberikan contoh permasalahan
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statistika dalam kehidupan sehari-hari

Fase-2: Mengorganisasikan siswa

Guru membentuk kelompok yang

heterogen

Guru membagikan Lembar Kerja (LKS )
untuk di kerjakan masing-masing

kelompok.

Guru menjelaskan unsur-unsur,  jenis-jenis
bentuk penyajian data, dan cara menyajikan
data ke dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi dan histogram

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

Guru  meminta  kepada  masing-masing
siswa mencari informasi di buku paket dan
sumber lain tentang ukuran pemusatan
data, serta cara menyajikan data pada tabel

distribusi frekuensi dan histogram

Guru memperhatikan siswa pada setiap
kelompok dalam  berdiskusi untuk
menyelesaikan soal pada lembar  kerja

siswa yang diberikan

Guru  membimbing siswa yang belum
paham cara membuat tabel distribusi

frekuensi dan histogram

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa merencanakan dan

menyiapkan hasil diskusi kelompoknya

Guru mengarahkan untuk secara bergantian
setiap kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya, kemudian di tanggapi oleh
kelompok lain
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Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

- Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang hal yang
belum dipahami berkaitan dengan cara
menyajikan data dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi dan histogram

- Guru memberikan penguatan dan

membimbing siswa membuat kesimpulan

- Guru meminta siswa untuk mempelajari
materi tentang Ukuran Pemusatan Data
yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya

- Guru bersama-sama dengan siswa berdo’a,
kemudian menutup pembelajaran dengan

mengucap Salam

C. Catatan Pengamat/Observer

Jeneponto, 2023

Pengamat/Observer




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning
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Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto
Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganyjil

Hari/Tanggal

Pertemuan Ke-2:

Pokok Bahasan : Statistika

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah  dengan cermat Kegiatan Belajar

(KBM) yang

sedang

berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek

(\) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.

Keterangan:

1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan

Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

se-1: Orientasi siswa kepada masalah

Guru mengucapkan Salam pembuka dan

mengecek kehadiran siswa

Guru mengingatkan kembali kepada siswa
bagaimana menentukan ukuran pemusatan
data berupa mean, median dan modus dari

data tunggal

Guru  menampilkan gambar pemungutan
suara sebagai contoh aplikasi ukuran

pemusatan data dalam kehidupan nyata.
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- Guru  meminta siswa  untuk  dapat
mengidentifikasi arti dari mean, median dan

modus

Fase-2: Mengorganisasikan siswa

- Guru  mengarahkan  dan  membentuk
kelompok siswa yang heterogen

- Guru menjelaskan kepada siswa tentang
mean, median dan modus data kelompok
yang disajikan dalam tabel distribusi

frekuensi

- Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk  didiskusikan pada Latihan soal

pembelajaran 2 nomor 1 dan 7 pada modul.

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

- Guru mengarahkan kepada setiap siswa
mencari informasi di buku paket dan sumber
lain tentang ukuran pemusatan data
berkelompok

Guru mengarahkan Setiap kelompok
berdiskusi menyelesaikan tugas yang
diberikan

- Guru membimbing siswa Yyang belum

paham pada tugas yang diberikan

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

- Guru membantu siswa merencanakan dan

menyiapkan hasil diskusi kelompoknya

- Guru mengarahkan untuk secara bergantian
setiap kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya, kemudian di tanggapi oleh

kelompok lain

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

- Guru memberikan kempatann kepada siswa
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untuk bertanya tentang hal yang belum
dipahami berkaitan dengan materi ukuran
penyebaran data

- Guru  bersama-sama  siswa  berdoa,
kemudian menutup pembelajaran dengan

mengucapkan salam

C. Catatan Pengamat/Observer

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Jeneponto, 2023

Pengamat/Observer
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning

Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto Pokok Bahasan : Statistika
Mata Pelajaran: Matematika Pertemuan Ke-3:
Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganyjil Hari/Tanggal

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah  dengan cermat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) vyang sedang
berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek

(\) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.

Keterangan:

1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan

Aspek yang diamati Penilaian

1 2 3 4

se-1: Orientasi siswa kepada masalah

- Guru mengucapkan Salam pembuka dan mengecek

kehadiran siswa

- Guru mengingatkan kembali kepada siswa bagaimana
menentukan ukuran Penyebaran data berupa simpangan rata-
rata, ragam (variansi) dan simpangan baku dari suatu data

- Gambar contoh permasalahan mengenai ukuran penyebaran
data dalam kehidupan nyata.




122

- Guru meminta siswa untuk dapat mengidentifikasi arti dari
ukuran penyebaran data dan jenis-jenis ukuran penyebaran
data.

Fase-2: Mengorganisasikan siswa

- Guru mengarahkan dan membentuk kelompok siswa yang
heterogen

- Guru menjelaskan  kepada siswa tentang  ukuran
penyebaran data kelompok yang disajikan dalam tabel

distribusi frekuensi.

- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk didiskusikan
pada Latihan soal pembelajaran 3 nomor 3 dan 4 pada

modul.

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

- Guru mengarahkan kepada setiap siswa mencari informasi di
buku paket dan sumber lain tentang ukuran penyebaran data
berkelompok

Guru mengarahkan Setiap kelompok berdiskus
menyelesaikan  tugas yang diberikan

- Guru membimbing siswa yang belum paham pada tugas

yang diberikan

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

- Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan hasil

diskusi kelompoknya

- Guru mengarahkan untuk secara bergantian  setiap
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kemudian di

tanggapi oleh kelompok lain

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

- Guru memberikan kempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal yang belum dipahami berkaitan dengan materi
ukuran penyebaran data

- Guru bersama-sama siswa berdoa, kemudian menutup

pembelajaran dengan mengucapkan salam

C. Catatan Pengamat/Observer
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Jeneponto, 2023

Pengamat/Observer

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning

Nama Sekolah : SMAN 4 Jenepoto Pokok Bahasan : Statistika
Mata Pelajaran: Matematika Pertemuan Ke-4:
Kelas/Semester : XII IPA 2/Ganyjil Hari/Tanggal

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah  dengan cermat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) vyang sedang
berlangsung, nilailah semua aspek kemampuan pembelajaran dengan memberi tanda cek

(\) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan penelitian anda.

Keterangan:

1 = Kurang Baik
2 = Cukup Baik
3 = Baik

4 = Sangat Baik

B. Lembar Pengamatan

Aspek yang diamati Penilaian

1 2 3 4

se-1: Orientasi siswa kepada masalah

- Guru mengucapkan Salam pembuka dan  mengecek

kehadiran siswa

- Guru mengingatkan kembali kepada siswa bagaimana
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menentukan ukuran Penyebaran data berupa simpangan
rata-rata, ragam (variansi) dan simpangan baku dari suatu
data

Fase-2: Mengorganisasikan siswa

- Guru mengarahkan dan membentuk kelompok siswa yang
heterogen

- Guru menjelaskan kepada siswa tentang ukuran
penyebaran data kelompok yang disajikan dalam tabel

distribusi frekuensi dan histogram.

- Guru  memberikan tugas kepada siswa  untuk
didiskusikan pada Latihan soal pembelajaran 3 nomor 5

dan 7 pada modul.

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

- Guru mengarahkan kepada setiap siswa mencari
informasi di buku paket dan sumber lain tentang ukuran
penyebaran data berkelompok

Guru mengarahkan Setiap kelompok berdiskusi
menyelesaikan tugas yang diberikan

- Guru membimbing siswa yang belum paham pada tugas

yang diberikan

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

- Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan

hasil diskusi kelompoknya

- Guru mengarahkan untuk secara bergantian setiap
kelompok mempresentasikan hasil Kkerjanya, kemudian

di tanggapi oleh kelompok lain

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

- Guru memberikan kempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal yang belum dipahami berkaitan dengan materi
ukuran penyebaran data

- Guru bersama-sama siswa berdoa, kemudian menutup

pembelajaran dengan mengucapkan salam
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C. Catatan Pengamat/Observer
Jeneponto, 2023

Pengamat/Observer
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Lampiran 2.4 Instrumen Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Nama
No. Absen
Petunjuk!

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah mi dengan teliti pertanyakanlah
jika ada pernyataan yang kurang jelas

2. berilah tanda ceklis pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang
paling sesuai dengan pendapat mu.

3. respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No. Pernyataan Iya Tidak
l. Saya senang belajar matematika
2. Saya senang berdiskusi dengan teman kelompok
pada saat pembelajaran matematika berlangsung
3. Saya senang mengerjakan soal matematika yang
ada
4. Saya senang jika guru memberikan kesempatan

untuk bertanya terhadap masalah yang belum
dipahami pada pembelajaran matematika

5. Saya senang jika menjawab soal di papan tulis
dengan benar pada saat pembelajaran matematika
berlangsung

6. Saya senang jika menjawab soal atau pertanyaan

dengan benar selama proses diskusi antara
kelompok  berlangsung  dalam  pembelajaran
matematika

7. Saya merasa kesulitan untuk menjawab soal
dengan benar pada saat pembelajaran matematika
berlangsung

8. Saya senang memberikan kesimpulan terhadap
pokok bahasan yang dipelajari dalam pembelajaan
matematika

9. Saya dapat mudah memahami materi pokok
bahasan pelajaran matematika\

10. Saya dapat mudah mengemukakan pendapat
selama proses pembelajaran.

I1. Saya merasa bahwa pembelajaran matematika
tidak ada  bedanya dengan pembelajaran
matematika yang biasa dilakukan

12. Saya senang dengan cara guru mengajar
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13. Saya senang dengan suasana belajar matematika

14. Saya merasa kesulitan belajar matematika dengan
cara diskusi

15. Saya senang jika cara pembelajaran dengan

metode  diskusi  dapat  diterapkan  pada
pembelajaran selanjutnya

Makassar,

Responden

2023



LAMPIRAN 3

Lampiran 3.1 Daftar Nilai Pretest dan Posttest
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Nilai Pretest
Nama | Skor Pretest Nomor Soal Kategori Tingkat
1 2 penguasaan
R1 39 14 25 Rendah Tidak Tuntas
R2 38 13 25 Rendah Tidak Tuntas
R3 39 14 25 Rendah Tidak Tuntas
R4 33 14 19 Rendah Tidak Tuntas
R5 39 14 25 Rendah Tidak Tuntas
R6 25 9 16 Rendah Tidak Tuntas
R7 24 13 il Rendah Tidak Tuntas
R8 23 7 16 Rendah Tidak Tuntas
R9 22 6 16 Rendah Tidak Tuntas
R10 3 2 3 Rendah Tidak Tuntas
R11 40 15 25 Rendah Tidak Tuntas
R12 24 'S 9 Rendah Tidak Tuntas
R13 36 11 A Rendah Tidak Tuntas
R14 40 15 28 Rendah Tidak Tuntas
R15 23 13 10 Rendah Tidak Tuntas
R16 29 13 16 Rendah Tidak Tuntas
R17 K 8 25 Rendah Tidak Tuntas
R18 33 8 742 Rendah Tidak Tuntas
R19 32 13 19 Rendah Tidak Tuntas
R20 25 2 13 Rendah Tidak Tuntas
R21 26 7 19 Rendah Tidak Tuntas
R22 26 7 19 Rendah Tidak Tuntas
R23 Sl 12 19 Rendah Tidak Tuntas
R24 3 12 75 Rendah Tidak Tuntas
R25 34 v 22 Rendah Tidak Tuntas
R26 32 7 25 Rendah Tidak Tuntas
R27 17 7 10 Rendah Tidak Tuntas
R28 36 12 24 Rendah Tidak Tuntas
R29 35 10 25 Rendah Tidak Tuntas
R30 31 13 18 Rendah Tidak Tuntas
R31 25 9 16 Rendah Tidak Tuntas
R32 27 13 14 Rendah Tidak Tuntas
R33 25 14 11 Rendah Tidak Tuntas
Rata-
rata 30,8
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Nilai Posttest
No. | Responden Nilai MBIPIg el Kategori Vg Gl
2 1 penguasaan
1 R1 93 65 28 Tinggi Tuntas
2 R2 80 56 24 Tinggi Tuntas
3 R3 93 64 29 Tinggi Tuntas
4 R4 93 64 29 Tinggi Tuntas
5 R5 88 62 26 Tinggi Tuntas
6 R6 90 60 30 Tinggi Tuntas
7 R7 9% 65 29 Tinggi Tuntas
8 R8 92 62 30 Tinggi Tuntas
9 R9 78 49 29 Tinggi Tuntas
10 R10 92 63 29 Tinggi Tuntas
11 R11 91 62 29 Tinggi Tuntas
12 R12 89 60 29 Tinggi Tuntas
13 R13 91 62 29 Tinggi Tuntas
14 R14 88 59 29 Tinggi Tuntas
15 R15 93 64 29 Tinggi Tuntas
16 R16 89 60 29 Tinggi Tuntas
17 R17 91 62 29 Tinggi Tuntas
18 R18 93 64 29 Tinggi Tuntas
19 R19 91 62 29 Tinggi Tuntas
20 R20 89 60 29 Tinggi Tuntas
21 R21 93 64 29 Tinggi Tuntas
22 R22 92 63 29 Tinggi Tuntas
23 R23 73 50 23 Rendah Tidak Tuntas
24 R24 72 49 23 Rendah Tidak Tuntas
25 R25 70 43 27 Rendah Tidak Tuntas
26 R26 74 54 20 Rendah Tidak Tuntas
27 R27 73 54 19 Rendah Tidak Tuntas
28 R28 85 60 25 Tinggi Tuntas
29 R29 83 58 25 Tinggi Tuntas
30 R30 87 60 27 Tinggi Tuntas
31 R31 82 62 20 Tinggi Tuntas
32 R32 86 58 28 Tinggi Tuntas
33 R33 91 61 30 Tinggi Tuntas
Rata-
rata 86,67 13 18 Tinggi Tuntas




Daftar Nilai N-Gain Siswa

Skor N-
Responden | Gain

R1 0.89
R2 0.68
R3 0.89
R4 0.9
R5 0.8
R6 0.87
R7 0.92
R8 0.9
R9 0.72
R10 0.87
R11 0.85
R12 0.86
R13 0.86
R14 0.8
R15 0.91
R16 0.85
R17 0.87
R18 0.9
R19 0.87
R20 0.85
R21 0.91
R22 0.89
R23 0.61
R24 0.56
R25 0.55
R26 0.62
R27 0.67
R28 0.77
R29 0.74
R30 0.81
R31 0.76
R32 0.81
R33 0.88
Rata-rata 0.8073
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Lampiran 3.2 Jawaban Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan EXCEL

Keterangan: 1: Terlaksana, O: Tidak Terlaksana

Aspek yang diamati Pertemuan 1

28

23

23

32

30

23

31

32

31

32

1

32

Nama
Siswa

R1

R2

R3

R4
R5

R6

R7

R8
R9
R10
R11

R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30

R31
R32
R33

Frekuensi
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Aspek yang diamati Pertemuan 2

23

21

21

30

23

19

29

30

27

28

Nama

30

R10
R11
R12
R13
R14
R15

R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33

Frekuensi
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Aspek yang diamati Pertemuan 3

21

21

21

24

18

18

23

24

23

25

Nama

25

R31
R32
R33

Frekuensi
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4

10| 11| 12

9

8

Aspek yang diamati Pertemuan 4

33(33(32| 32| 28|28| 30| 33| 23| 23| 18

Nama Siswa

R1

R2

R3

R4
R5

R6
R7

R8
R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33

Frekuensi
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Lampiran 3.3 Jawaban Hasil Respon Siswa dengan EXCEL

Keterangan: 1: Iya, 0: Tidak

29

33| 22

Kriteria pernyataan

23| 33

22

24| 20

1

33| 25

=

1

28| 33

1
31

1
33

Nama

rl
r2
r3
r4
r5
ré
r7
r8
r9
r10

r1l

ri2

ri3

rl4

rl5

rlé

rl7

ri8

r19

r20

r21

r22

r23

r24

r25

r26

r27

r28

r29

r30

r31

r32

r33
Frekuensi
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LAMPIRAN 4.1 Analisis Statistik Deskriptif
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Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dengan Microsoft EXCEL

Kegiatan

Siswayanghadir
siswayang
menyimak tujuan
Pembelajaranoleh
guru

siswayang
memperhatikan
masalah
siswayangantusias
membentukklp
siswayg
memperhatikan
penjelasan
siswayg aktif
berdiskusi
siswayg
mmprhatikan
presentasiklp
siswayg
mnyelesaikan lks
siswayg mnjwb
prtanyaan
siswayg bertanya
siswayg mmpu
menyimpulkan
siswayangributdi
kelas

Jumlah

32

31

32

31

23

30

32

23
23

28

319

%
97%

97%

94%

97%

94%

70%

91%

97%

70%
70%

85%

6%

81%

30

28

27

30

29

19

23

30

21
21

23

285

%
91%

85%

82%

91%

88%

58%

70%

91%

64%
64%

70%

12%

72%

Pertemuan

3
25

25

23

24

23

18

18

24

21
21

21

245

76%

76%

70%

73%

70%

55%

55%

73%

64%
64%

64%

6%

62%

33

33

32

32

28

28

30

33

23
23

18

26,
47

%

100%

100%

97%

97%

85%

85%

91%

100%

70%
70%

55%

12%

80%

rata

rata
30

30

28

30

28

22

25

30

22
22

23

24

persentase

91%

89%

86%

89%

84%

67%

77%

90%

67%
67%

68%

9%

74%
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Deskripsi nilai pretest dan posttest

Descriptive Statistics
i Range  Minimum  Madmum — Sum Mean td. Deviation  Variance
Statisic  Statistic  Statistic  Stafisic  Stafistic  Statisfic  Std. Emor  Statistic Statistic
Pretest 33 2300 17.00 4000 101600 307879 110076 632336 39085
Posttest EE| 24.00 70.00 5400 285900 86.6364  1.26492 7.26644 52801
Valid N (listwise) 33
Statistics
Fretest Posttest
N Valid 33 |
Missing T 0
Mean 30.7679  86.6364
Std. Error of Mean.. 110076  1.26492
Std. Deviation ~ 6.32336  7.26644
Variance ’ 39985  52.801
Rangga - 23.00 24.0(]_
Minimum 17.00 70.00
Maximum 40.00 54.00

sum 1016.00 2859.00




Pengelompokan nilai pretest

Pretest
Cumulative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent
Valid  17.00 1 10 il 30
2200 1 il il i
2300 2 6.1 N 121
2400 2 6.1 B 18
2500 ! 121 U 103
260 2 i 61 364
2700 | | I 304
BN s ST Rl . W~
3100 2 i1 61 185
3200 gy i1 OO | |
3300 A N 5.1, i B
00 1 1 e L R 1
PR, - 1 W 10t Ak B
) N TR S
TR 1 B B Tl B
1w W
oy~ 3 L 638
o 2 B N 1000
Total 31000 1000
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Pengelompokan nilai Posttest

Posttest

Cumulative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent
Valid 7000 1 30 0 30
7200 1 30 0 6.1
7300 2 61 i1 121
7400 1 30 0 152
78.00 1 30 0 18
80.00 1 30 0 N2
nn. 30 0 242
(N0 30 0 213
B s, 30 0 303
860 - 30 0 133
L | 0 364
88.00 2 B i1 124
8.0 A A a1 il5
o 0 A5
e Y 152 69.7
g0y 3 o a1 788
S 182 182 970
LR 30 0 1000

Total 31000 100.0
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Deskripsi Hasil Aktivitas Siswa dan Respon Siswa
Descriptives
Kelompok Statistic ~ Std. Error
24,42 2,183
LowerBound 19,61
UpperBound 29,22

5% Trimmed Mean 2530
 Median 26,50
 Variance 57174
7,561

3

637
1,232
2700 1589

,580
1121
Frekuensi Hasil Respon Siswa
P1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid lya 33 100.0 100.0 100.0
P2
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid Tidak 2 6.1 6.1 6.1
lya 31 93.9 93.9 100.0

Total 33 100.0 100.0




P3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 5 15.2 15.2 15.2
lya 28 84.8 84.8 100.0
Total 33 100.0 100.0
P4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid lya 33 100.0 100.0 100.0
P5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak {0, 21.2 21.2
lya 26 78.8 78.8 100.0
Total 33 100.0/0 . ~100.0
P6
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid lya 33 100.0 100.0 100.0
P7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 7 g 2, 21.2 21.2
lya 26 78.8 78.8 100.0
Total J 330, 180 0 100.0
P8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 9 27.3 27.3 27.3
lya 24 72.7 72.7 100.0
Total 33 100.0 100.0
P9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 13 39.4 39.4 39.4
lya 20 60.6 60.6 100.0
Total 33 100.0 100.0
P10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 11 33.3 33.3 33.3
lya 22 66.7 66.7 100.0
Total 33 100.0 100.0
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P11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 10 30.3 30.3 30.3
lya 23 69.7 69.7 100.0
Total 33 100.0 100.0
P12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid lya 33 100.0 100.0 100.0
P13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid lya 33 100.0 100.0 100.0
P14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 11 8888 333 33.3
lya 22 66.7 - 66.7 100.0
Total 33 100.0 100.0
P15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 4 12.1 12.1 12.1
lya 29 87.9 87.9 100.0
Total 33 100.0 100.0
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Lampiran 4.2 Analisis Statistik Inferensial
Uji Normalitas pada hasil belajar
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok  Statistic dlf Sig.
Hasil Belajar Pretest A4 33 072
Fosttest B2 33 ,naz2
Uji Normalitas pada Aktivitas dan Respon Siswa
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelompak Statistic olf Sig.
DObservasi  Alktivitas Siswa 11 12 aro
Fespon Si-swa 881 15 0&0

Uji One Sample T-Test Nilai Posttest
One-Sample Test

TestValue=75
95% Confidence Interval of the

NEEH Difference
1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Posttest 9,199 a2 000 11,63636 89,0598 14,2128
Uji one Sample T-Test Skor N-Gain
One-Sample Statistics
std. Error
Il Mean atd. Deviation Mean
_Gain_Skor 33 8056 J06TE 01858

One-Sample Test

TestWalue=0.3

95% Confidence Interval of the

M Difference

t df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
M_Gain_Skor 27,206 az oo 50563 4678 o435
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LAMPIRAN 5

Lampiran 5.1 Dokumentasi
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LAMPIRAN 5.2 PERSURATAN

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e e

FARULTAS KIGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN it v e
LADORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA e

— e e e —

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: S6986S-LPMATVal'VIVI 4342023

Laboratorium Pembelajoran Matematita Fakultas Kegunan dan limu Pendidikan Universitas
Mutommadiyash Makassr sclab memvalidesi poonghat pembebyjaran dan instrumen untuk
keperluan penelition yong beasduk: _

Problem Based Learning T

Aktivitas daa Liasil Belsjar Matematika Sisna Kelas X1 IPA 2 SMAN 4 Jeneponto
Olch penclisic
Nams : Nerfadila

Ninvt =

Program Studi  :  Pendidikan Matematika
terdind darie
1. Rencana Pelsksanzan Pembelajsran (RPP)
2 iLember Kerje Peserna Didik (LXPD)
3. Tes Hasil Belgjar Matematiaa
4. Lembar Obscrvasi Reteriakanaon Pembelajarsn
£ Lembar Obtervasi Abtnits Siswa
6. Anghet Respon Siswa

Veliditay Kovsssruk dan Velidines Isi

Keterangan ini dibust untel dipergumakan schozaimans mestinya.

Makassar, 14 Joli 2023




FORMAT PENLAN VAUDITAS IS DAN KONSTRUX RENCANA 2023
PELANSANAAN PEMEELAIARAN (RPP)

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS 1SI DAN KONSTRUK
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A etk

Dalam menyussin shripsi, peneliti mengembanghan  Peranghat Pembelajaran
Berupa Reneaa Pelaksanaan Pembelajanin (RPP). Dengan ini, peneliti meminta
Kesedivan Bapak/bu untik memberikan peailaiin mengenai tngkat relevansi
antara hriteria ponitilan RIP dengan indikator RI'P. Penilaian dilikukan dengan
cara etk tanda eeklix (V) pada skala penilaian yang: telah disediakan.

l Tidah Relevan
20 Rurang Relevan
3 Cukep Relevan

g

Selanjunya unik memumtlikan revisi st kelengkapan dari Perangkat
Pembelajoran Rencana Peliksanaan Pembelajoran (RPP), dimohon kesedinan
Bopak/lby berkenan memberikin saran-saran  perbaikan pada tlisan yang
disertokan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/l memberikan penilaian yang objektir.

g bk L4 1 8
s
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B. Lembar Penilaion

Krileria

Penilaian 1121314

2. Judul |
b, Satuan Tingkat Pendidikan \
. Didanp Keablian (Rhusus SMK)
d. Mata Pelajaran
e
f

I | Identitas RPP

Kompetensi | dengan silobus |

kompetensi dasar
b Kesesuaian indikator dengan alokasi
wakty pembelajaran yrng direncanakan
. Ketepatan penjabaran indikator hasil
belafar K dalam tujuan pembelajaran
(proses dan produk)
b, Kewerukusan wjuan pembelajaran
4 Tujuan (proses dan produk) mencakup aspek
Pembelajisran audience, belavior, conditian, and
degree.

¢, Kesesuaian ujuan pembelajaran \

Indikator

{proses dan produk) dengan
perkembangan kognitif siswa.

n, Materi pembelajaran

5 . Sumber, buhan, dan alat bantu (media)

€. Model, Pendekatan, dan Metode
Pembelajaran yang digunakan

o

Penpeialo Volidaye nstewmen IKA Prod Pendidikon Motematiks FkJP Unismuh Mska
seaf

L e o w
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Kriteria
Penilaisn

S ———

Mateny

Pembelajaran

Indikator

Skala
Penilaian

. Kebenaran substansi materi

pembelajaran

b, Keseswaian isi materi pembelajaran

nT_Wdlmdcngan model
pembelajaran yang dipilih

b Pengeunnan pendckatan dan meiode
pembélajaran

c. Tahap pembelajaran untuk sctiap fase
diuraikan dengan jelas

d. Sistematika talap pembelajaran untuk
setiap fase diuraikan dengan jelas

e Kegiatan gury dicumuskan secars
operasional ontuk setiap fase

[ Kegiatin siswa dirumuskan secira
operasional untuk setiap fase

g Kesesunian alokasi waku yang
digunakan dengan tahap
pembelajaran

Kesesuainn teknik dan bentuk penilaian
dengan ketercapaian tujusn pembelajaran

2. Penggunaan bahasa ditinjou dari
Mmmmm

Pengelola Volidasl boxtrumen (KA Prod) Pendidiban Matematiba FXIP Unismuh Mokassor




€. Penilaian Umum terhadop Rencana Peleksanaan Peahelojaran (RPF)
Lo RPE dapat diteraphan tanpa revisi
@ RPI* dapat diteraphan dengan tevisi kel
LRI dapat diteraphan dengan revisi besar

4RI G dapat diteraphan

D. Nuaranosaran

Makassar, 2023
PENILAI

Pengelnlo Vohidose Insteumen IKA Wodi Pendididan Matemativg FEP Undmuh Makassar
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' C. Penilaian Umum techadap Rencana Peluksanaan Pembelajaran (RPF)
1. RPP dapat diterapkan tanpa revist
@ RPP dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. RPP dapat diterapkan dengan revisi besar

4. RPP tidak dapa diterapkan

D. Saran-suran

Pengelolo Volidas! Instrumen IKA Prod| Pendidikon Matemotika FXIP Unismuh Makossor



FORVAT PENILAAN VALIVTAS ST DAN KONSTRUN LEMBAR NERA PESERTA DNOW 2023
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A Pennguk;

Dalam menyusin skripsi, pencliti menggunakan Peranghat Pembelajarun berupa
Lembar Kega Peserta Didik (LKPD). Dengan ini, pencliti meminta kesedizan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian Mengenai tingkat relevansi Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan, Penilaian dilakukan dengan cara

membububkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang tefab discdiakan,

1: Tidak Relevan
21 Kurang Relevin
3:  Cukup Relevan

@ Relivin

Selanjutnya ik memudabkan fevisi - atau kelengkapan  dari  Perangkat
Pembelajaran Lembar Ketja Peserta Didik (LKPD), dimohon  kesediaan
Bapak/lbu  berkenan  memberikan  saran-saran  perbaikan pada tulisan yang
disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif,

L.



L - e A
B, Lewbar Penilaian
Skala Penilivian
Aspel yage dinilin i l 3 l 3 l 3

L. Farmat

Sistem Penomorn, Petumub Penyelesaian LRPD. Tata
Rinsng, dun Loy Oul.
L b P
— - B v e s M —
w Resesiman t KPD dengan pendekatin daft mistode
prerbelafiran yie digunihan.

el il 5 VAN
peneetalian prsyar

o Nheantperhitikan tingkan kognind sisna

Mt teraksananya roses bl mengjor
yang berbuasis pads shtivitas siswa

. Mengembanghion Neterampilin
prosesfinguispenecatian masilal berpili oot
Ctingel

1 Penetapan aspek i sesuan é&-ng.gtlumnn
pembelifarin

3 sk s

| o Pengguran baliasa ditingu dan pengzuman
Kariddaly balissa Indonesia

b Resederhamaan stoubktur halimat

[ Bﬁwmsdmmunkuim Komunikatif, tiduk
~ mengandung ot ganda dan mudah Jipahami olely
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C. Penilaian Umum techadap Peraugkat Pembelajuran Lembar Kerja Peserta
Didik (LKD)

I, LKPD dapat diterapkan tanpa revist
@ LKPD dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. LKPD dapat diterapkan dengan revisi besar

4. LRPD tidak dapa diterapkan

D. Suraussaran

e e ————————

Mukassar, 2023

Pengebola Vabdo s imsttamen InA Mradh Peagsddan S%emorda FKIP Umismuh AMakasiar

s




C. Penilaian Uminm techadap Peranghat Pembelajuran Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

1. LKPD dapat diterapkan tanpa revisi

@ KPD dapat dierapkan dengan revisi keeil
3. LRPD dapat diterapkan dengan revisi besar

4. LRPD tidak dapat diterapkan

D. Saransyoran

Makassar, 29 /3 /2023
PENILAI

nah

Pengeiole Valdas) instramen I8A Pradi Pendidikan Matematihg FRIP Unismuh Mukosyor
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o Petunfik:

|
FORMAT PENTAIAN VALKXTAS 15 DAN KONSTRUN TES HASX. SELAIAR MATEMATIVA I 2023 ‘

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN ‘
KONSTRUK TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA ‘

Dalam menyusun skeipsi. pencliti mengembangkan Jastrumen Tes Hasil l

Belajar Matematika, Dengan ini, pcncliﬁ memint kesedinan Bapak/Ibu untuk
memberikan  penilaian  mengemai tingkat  kevalidan  Tes Hasil  Belajar
Matematika  yang  dikembangkan:  Penilaion  dilakekan  dengan - cara

membubulken tanda ceklis () pada skala penilaian yang 1elab disedinkon

) Tidak Valid

12
e

Kunung Valid
3:  Cukup Valid !

@ Valid

Selanjutaya wntuk memudalikan revisi atau kelengkapan dari instrumen Tes
Hasil  Belijor  Mawewrniba,  dimohon  kesediaan  Bapak/lbu - berkenan

memberika sarm-saran perbaikan pada wilison yang discriakan,

Terima kasih atas kesediaan Bupak/lbu memberikan penilaian yang objekuit.
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C. Penilaian Untum teehadap Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika

Lo Tes Hasil Belajar Matematika dapat diteraphan tanpa revisi
@ Tes Hasil Belsjar Matematika dapat diterapkan dengan revisi keeil
3 Tes Hasil Belagar Matematika dapat diterapkan dengan revisi besar

A Tes Hasil Belagar Matematiku tidak dapat diteraphan

D. Saran-saran

e ————— — . —————— e eneeet— e

Penyelola Vohdasd insteamen IKA Prads Pepdudihon Atatematibo §EE Unisniuh Mokassor
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C. Penitaian Umum terhadap Instrumen Tes Hasil Belajar Matemutika

I Tes Hasil Belajar Matematika dapat diterapkan tanpa revisi
Tes Hasil Belajar Matematika dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Tes Hasil Belajar Matematika dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Tes Hasil Belajar Matematika tidak dapat diterapkan

D. Saran-suran

teamabha PRI Unesmuly Maiassor




FORMAT PENILAIN VALIDITAS 151 DAN KONSTRUK LEMBAR OBSERVASI 2023
AXTVITAS KETERLAHSANAAN PEMBELAIARAN

158

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

A Petunjulk:

Datam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen Lembar Observisi
Aktivitas Keterlaksanaan Pembelijamn datam Mengelolt Pembelajaran. Dengan
ini, peneliti meminty kesedinan Bapak/ibu untuk memberikan penilaian mengenai
tinghat kevafidan terhadap instrumen tersebut, Penilaian dilakukan dengan cara
membubalikan tanda cehlis (¥) pada skala penilaian yange telah disediakan,

sebagai berikut.

1 Tidak Valid
2:  Kurang Valid

3:  Cukup Valid

@ Valid

Selanjutinys untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Lembar
Observasi ~ Aktivitas  Keterlaksanaan Pembelajaran  dalam  Mengelola
Pembelajaran, dimohon kesedinin Bapak/lbu berkeman memberikan samnesaran
perbaikan pada tlisan yang disertakan,

Terima kasih atns kesediann Bapak/This memberikan penilaian yang objekiif

D e Sy N b




-

Aspek yang Diobservasi

Skala Penilaian

1 {21314

1. Aspeh Petunjuk

. Petinjuk pengisian lembar observasi aktivitas
Keterlaksanaan Pembelajanm dalam mengeloka
pembelajaran dinyatakan dengan jelas

b, Lembar observasi aktivitas Keterlaksannan
Pembelajaran dalam mengelola pembelajuran
mudal untuk dilaksanakan

¢, Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas

2. Aspeh Isi

a, Tujuan penggursaan lembar observasi aktivitas
Keterlaksanaan Pembelajaran dalom mengelola
pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan terokur

I, Aspek yang diobservasi telaly mencakup indikator
aktivitas Keterlaksanaan embelajaran datam
mengelola pembelajaran

. Item yang diobscrvasi untuk setiap aspek penilaian
pads lembar observasi aktivitas Keterlaksanian
Pembelajaran dalam mengelola pembelajaran telah
sesuai dengan tujuan pengtikiran

d. Rumusan item untuk.selinp aspek penilaian pada
lembar observasi aktivitas Keterlaksanaan
Pembelajaran dalaum mengelola pembelsjaran
menggunakan kalimat peranyaan atay perintah
yang menuntn pada pemberian nilai

A Aspek Bahasa

o, l'cuumnnhnhn;cﬁﬁmdml penggunaan
kaidah bahasa Indonesia

b, Kejelasan petunjuk/acahan, Komentar dan
penyelesaian masalah

Pengotohs Vahdeu bstramen 18A Procs Pemiiibon Aatcmatda FRP Unismih Makassor
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¢ Kesederhanaan struktur kolimat \
| 4. Dahasa yang digunakan bersifat komunikatif |

C. Penilaian  Umum  techwdap  Instranten  Lembar - Observasi - Aktivitas
Keterlaksanaan Pembelajaran

1. Lembar  Observasi  Aktivitas  Keterlaksanoan  Pembelajaran  dapat

diterapkan tanpa revisi
@ Lembar  Obscrvasi - Aktivitas  Keterlaksanaan  Pembelajaran  dapat

diterapkan denpan revisi keeil

3, Lembar Observasi  Aktivitas  Keterlaksanaan  Pembelajaran  dapat
diterapkan dengan revisi besar

4. Lembar Observasi Aktivitas Keterlaksannan  Pembelajoran tidak dapat
diterapkan

D. Surun-suran

Makassar, 2023

Pengelola Valtdas instrumen IKA Pradi Pendidikon Matemotika FKIP Unismuh Makassar
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¢. Kesederhnnann struktor kalimat \
. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif l

S P

C. Penilaian Umum ferhadap  Insteumen Lembar - Observasi Ahtivitas
Keterlakyanuan Pembelajaran

I. Lembar Obscrvasi Aktivitas  Keterlaksanaan  Pembelajaran  dapat
diterupkan tanpa revisi
ombar Observosi  Aktivitas  Keterlaksanaan Pembelajuran  dapat
diterapkan dengan revisi keeil

3. Lembar Observasi  Aktivitas  Keterlaksamaan  Pembelajaran - dapat

diterapkirn dengan revisi besar

4. Lembar Observasi Aktivitas Keterlaksanaan Pembelajaran tidak dapat

diterapkan

D. Suran-sarun

Makassar, 24 2023
PENI

Pemnehola Valitase o teamen WA Peodi Peadadiban Matenatikn TKP Unismuls Mabaysar
|




FORMAT PENILAIAN VALIDITAS 151 DAN KONSTRUX LEMBAR O8SERVAS 2023
AKTMTAS SiswaA

162

FORMAT PENILAJAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

A, Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, pencliti menggunakan instrumen Lembar Observasi
Aktivitas Siswa dalam Pembelojaran. Dengan ini, pencliti meminta kescdiaan
Bapak/lby untuk memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan terhadap
instrumen tersebut, Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis

(V) pada skala penilaian yang telal disediakan, sebagai becikut.

1:  Tidak Valid
2:  Kurang Valid
3:  Cukup Valid

@ Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Lembar
Observasi Aktivitas Siswa dakim Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/iba

berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan,

“Ferima kasih atas kesediaan Bapak/ibu memberikan penilaian yang objektif.




B. Lembar Penilaian

Aspek yang diobservasi

Skala Penilaian

llzlsl-l

I, AAspek Petunjuk

. Petunjuk pengisian lembar observasi aktivitas
siswa dinyatakan dengan jelas

b. Lembar observasi aktivitas siswa mudah untuk
dilaksanakan

¢, Kriteria aktivitas siswa yang akan diobservasi
dinyatakan dengan jelas

2. Aspek Isi

a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat dalam
Tembar observasi mencakup serangkaian aktivitas
siswa vang memungkinkan terjadi dalam
pembelajaran

b. Kategori aktivitas siswa yang diobservasi dapat
teramati dengan baik

c. Alokasi waktu vang dicencznakan dalam
melakukan observasi sesuai dengan alokasi wakiu
siswa dalam melakukan akiivitas

d. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna
eanda

3. Aspek Bahasa

8. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunitan
kaidah bahasa Indonesia

b, Kejelasan peunjuk/araban, komentar dan
penyelesaian masalah

¢. Kesederhanaan struktur kalimat

d. Bahasa yong digunakan bersifat komunikatif

Pengetnio Validssi st umen (KA Pesds Pendidihan Motematikg FXIP Unrsmuh Makassor
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AU

€. Pendaian Umum terhadap Instzumen Lembar Obvervavi Aktiviras Sivwa

E bembar Obervant ARt gtas Sewa dapat diteraphan Linpa revist
@ I embur Obsersast ANty itas Siswa dapat diteraphan dengan revisi kecil
U Lembar Observast ARtivitas Sivwa dapat diteraphan dengan revisi besar

1 embar Observasi ARtivitas Siswa tidak dapat diteraphan

D, Suran-aran

Makassar, 2023

PENILAI

Pengella Validess Imstramen INA fo Pomdidib an Motomatda FRID Usivml Medastor




C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa
1. Lembar Obscrvasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan tanpa revisi
@Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Lembar Obscrvasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

4, Lembar Observasi Aktivitas Siswa tidak dapat diterapkan

D. Suran-saran

Makassar, 26 / 2023

pAd Somndiagn Atatea A I Uiz onde Alabassor
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FORMAT PENCAIAN VALINTAS IS DAN KONSTRUX ANGKET RESPONS SIFWA I 2023

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK ANGKET RESPONS SISWA

Ao Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, pencliti menggunakan instrumen berupa  Angket
Respons Siswa terhadap Pembelajaran, Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/lbu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat kevalidan terhadap
instrumen tersebut, Penilaian dilakukan dengan ¢ara membubuhkan tanda ceklis

(V) pada skala peniloian yang telah disediakan, sebagai berikut,

1: Tidak Valid
2:  Kurang Valid

3:  Cukup Valid

@ vaid

Sclanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Angket
Respons Siswa terhadap Pembelajaran, dimolion kesediaan Bapak/lbu berkenan
memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang discrtakan,

“Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian yang objektif.




. Lembar Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Peniluian

||z|3|4

1. Aspek Petunjuk

4. Pewnjuk pengisian angket respons siswa terhadap

pembelajaran dinyatakan dengan jelas

b, Petunjuk angket respons siswa dinyatakan dalam

bentuk skala LikervSkata Guitman/Skala
Thurstone/Rumusan peranyaan berupa tanggapian
siswa tethadap pembelajaran

2. Aspek Isi

a. Tujuan penggunaan angket respons siswa

dinyatakon denpan jelas dan tenukur

b, Pertanyaan pada anghet respons siswa mencakup

secara keselurulan terhadap kegiatan pembelajaran

<.

Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan
tujuan pengukuran

d. Rumusan pertanyaan pada angket respons siswa

menuntut pemberian tanggapan dari siswa

3. Aspek Buhasa

Penggunaan bahasa ditingan dari peaggunaan
kaidah bahasi Indonesia

Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan
penyelesaian masalah

Kescderhanaan struktur kafimat

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif’

Peagelolo Vahdas: fstraamen IXA Prade Peadathan Matemetisa FRIP Unsmuh Makassor

167



C. Penilaiun Umnm techadap Instrumen Anghet Respons Sivwa
I Angket Respans Siswa dapat diterapkan tanpa revisi

@ Anghet Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi keeil
3. Anghat Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

4, Angket Respons Siswa tidak dapat diterapkan

D. Seran-suran

Mengelola Voldas Instromen IEA Prots Pendidikon Al temptiee FEP Unismah Makosiar
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C. Penilaian Umum techadap Instrumen Anghet Respons Siswa
1. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa revisi
@ :Angkcl Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Angket Respons Siswa tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar.29 / T/ 203
PENILAI

Mutmai 2

Progelotn Voltdas instrumen kA Frod) Fond divan Matemotihg FRIP Ungmuh Atahassor
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGATDIAN KEPADA MASYARAKAT
) Sultan Alsaddin No 259 Telp BSG572 Fax (041 1)BAS5SE0 Madass s 10221 e-mall dpdmisusismuh acid

Nomor : 1947/05/C4-VIII/VII/1444/2023
Lamp  : 1 (satu) Rangkap Proposal 17 July 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
5B A
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 14111/FKIP/A4-11/VII/1441/2023 tanggal 17
Juli 2023, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : NURFADILA
No. Stambulk : 10536 1104619
Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Pekerjaan = Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :
“PENGARUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X1l
IPA 2 SMAN 4 |JENEPONTO "
Yang akan dilaksanakan dari winggal 20 Juli 2023 s/d 20 September 2023,
Schubungan dengan maksud di dtas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
LB A=
Ketua LP3M,
»
kar Idhan,MP,
07-23 ﬂr 7716
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada har Ini _Jumat  Tanggal .l%.,v.m}ﬁddqh....uu...u bertepatan
tanggal .%..[. 7w .2073.M bertempat dirvang [Xosrem, stud Tedidhen pumokica
kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul |

DeMoarul  Fericpopart  Movel Pempelajapan Problem Basgd
LesgtiNg  Teewapap  AeTwiTas  Dan HASL Betajar Matemanka

Sisw A kelas xy [pA?  SmAn 4 Jerleporito

] Dari Mahasiswa :

| Stambuk/NIM SN PP O ARPRl 4, 2 T . ...
Jurusan U T R L T (T ——
1 Hasil Seminar w&ww«m}; .....................
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Kondisi Awal; Siswa kurang aktif dikelas.

Hasil belajar yang rendah.

model problem based

learning dalam proses pembelajaran di

kelas.
|

Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

(Pretest dan Posttest), Hasil Observasi
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F. Definisi operasional
variabel

| J. Teknik analisis data |

= = =
: | ! L‘ HASIL ANALISIS STATISTIK
v T — Jf S | DESKRIPTIF ‘ : : :
| 1. Aktivitas Siswa; Terdapat | 2. Hasil Belajar; Dengan
12 Komponen kegiatan siswa | | melihat hasil statiistk sebelum
yang diamati selama 4 kali penerapan pada tabel
pertemuan, yang 4.2;rata-rata hasil perolehan
dideskripsikan secara detalil siswa pada pretest sebesar
kedalam bentuk tabel dapat 30,79. tergolong rendah dan
| dilihat pada tabel 4.1, dengan tidak tuntas 100% dengan
: hasil deskripsi tersebut melihat tabel 4.3 dan 4.4,
° | menunjukkan bahwa Karena dari 33 siswa

persentase aktivitas siswa memperoleh nilai dibawah
ialah 74%. 75(75;Nilai Standar KKM)" -
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- Hasil Belajar; Dengan melihat hasil | | - Hasil Belajar; Dengan melihat A
* | statistik setelah penerapan pada tabel | | perbandingan  hasilbelajar ~ siswa | °
4.5;rata-rata hasil perolehan siswa || melalui pretest dan postest pada |-
pada postest sebesar 86,64. tergolong | | tabel 4.8; persentase ketntasan
tinggi dengan melihat tabel 4.6 dan | | klasikal sebesar 85%. Dan Dengan
tabel 4.7 yang menunjukkan bahwa | | melihat tabel 4.9 yakni peningkatan
hasil belajar siswa setelah penerapan | | hasil belajar berdasarkan gain
tuntas sebanyak 28 siswa dari 33| | ternormalisasi  termasuk  dalam
siswa memperoleh nilai >75 (75;Nilai | | klasifikasi tinggi, berdasarkan hasil
Standar KKM). perhitungannya yaitu sebesar
3. Respon siswa; dari 15 0,8056.
: komponen pernyataan . yang
° diukur pada 33 siswa S
)1 berdasarkan tabel 4.10
N menunjukkan rata-rata sebesar L. . d
258
0 85%.
,ﬁfx« ~r"?
y L A. Hasil Penelitian ]
: = HASIL ANALISIS STATISTIK o
# i 2. Uji Hipotesis
1. Uji normalitas; P
Shapiro-wilk 1. Aktivitas Siswa:
(tabgl 4.11_ dan 4.12) thitung = 20,883 > trgper =
Hasil belajar_ (_pretqst dan 1.79588 dan nilai signifikansi
postest), aktivitas siswa 0,000 < 0,05, sehingga H,
dan respon siswa, ' ditolak H, diterima; aktivitas
5 signifikan berdistribusi siswa selama proses
- normat. pembelajaran mencapai > .

%@..-. 70% ....
N S

Mz L ]
A = HASIL ANALISIS STATISTIK
" | 2. Uji Hipotesis

Hasil uji proporsi: ketuntasan klasikal;

2. Hasil Belajar: Znitung = 0,690 > Z¢qpe 0,7422 sehingga
Hasil one sample t-test H, ditolak dan H,diterima; Tuntas secara
posttest, thitung = klasikal > 80%.

9,199 > traper = 1.69389,
dan nilai signifikan 0,000 Hasil one sample t-test: N-Gain:

< 0,05. Sehingga H, nilai thitung = 27,206 > trqpe = 1.69389, dan
ditolak dan H, diterima; nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga H,,
hasil belajar > 75. (75: ditolak dan H,diterima; adanya peningkatan >

o

Standarnitai V'l/!\vlll) 0703 4
L] PN

=2

'
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- HASIL ANALISIS STATISTIK

: ’2. Uji Hipotesis ‘

3. Respon Siswa

nllal thitung = 2,0842 > tTabel =
1,69389 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga H,, ditolak dan H,
diterima. Respon positif siswa >
70%.

%.
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B. Pembahasan hasil
T Penelitian

1. Aktivitas Siswa; Terdapat 12 Komponen kegiatan
siswa yang diamati selama 4 kali pertemuan, yang
dideskripsikan pada tabel 4.1 dengan hasil deskripsi
tersebut menunjukkan bahwa persentase aktivitas
siswa ialah 74%. Hasil analisis uji one sample t-test
ialah thiryng = 20,883 > trgper = 1.79588

dengan hasil keputusan bahwa H, ditolak dan H;
diterima dengan H; = 70%

[
B. Pembahasan hasil \
& Penelitian .
2. Hasil belajar siswa 3. Respon Siswa
Berdasarkan Hasil one sample t-test: nilai tpityng = 2,0842 > trape =
N-Gain: 1,69389 dan nilai signifikansi 0,000
nilai thitung = 27,206 > trgpe = < 0,05, sehingga H,, ditolak dan H;
1.69389, dan nilai signifikansi 0,000 < diterima. Respon positif siswa >
0,05. Sehingga H,, ditolak dan 70%. Berdasarkan hasil analisis
H,diterima; adanya peningkatan > 0,03; deskriptif, dengan persentase 85%
berdasarkan hasil perhitungan siswa merespon positif.
| normalized gain sebesar 0,8056
. | pada analisis deskriptif dari hasil pretest

dan posttest.

St

0
2"




197

SIMPULAN
DAN SARAN

Slide
16

17

T

18




198

RIWAYAT HIDUP

Nurfadila lahir di Jeneponto pada tanggal 25 September
2002, anak sulung dari pasangan Ayah Muh. Isra Ibrahim dan
Ibu Nurhayati, anak pertama dari tiga bersauda,ra, anak kedua
bernama Nurfahira dan anak ketiga bernama Muhammad

Alfikri. Penulis memulai pendidikan di SDN 33 Cikarro dan

tamat pada 2013. Kemudian, penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah Swasta Bulu’-Bulu’ dan tamat pada tahun 2016. Tamat SMA pada
tahun 2019 di Madrasah Aliyah Negeri Jeneponto. Pada tahun yang sama (2019),
penulis melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) di salah satu perguruan tingggi
swasta ternama di Makassar yaitu Universitas Muhammadiyah Makassar pada

program studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.



